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... Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ..."
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ABSTRAK

Hartanto, Fendi Dwi. 2014. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software
Simulasi pada Pokok Bahasan Pernapasan Manusia Kelas V llyas Madrasah
Ibtidaiyah Perwanida Kota Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Skripsi: Dr. Abdussakir,
M.Pd.

IImu pengetahuan alam (IPA) mempunyai hubungan yang sangat luas terkait
dengan makhluk hidup khususnya pada manusia. Melihat kenyataan demikian maka
pendidik diharapkan mampu mengaplikasikan pembelajaran IPA dengan cara konkret
menggunakan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran tersebut khususnya
dalam materi pernapasan. Tetapi kenyataanya masih banyak siswa kesulitan untuk
memahami konsep akademik seperti yang dialami oleh siswa selama ini, vyaitu
menggunakan konsep yang abstrak khususnya pada materi pernapasan manusia, termasuk
siswa di MI Perwanida Kota Blitar ini. Hal ini disebabkan karena kurang memaksimalkan
media yang ada. Selain itu sangat minimnya media pembelajaran interaktif.

Berdasarkan paparan di atas, terdapat sebuah masalah yang harus diselesaikan. Cara
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan melakukan
pengembangan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok bahasan
pernapasan manusia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Research and Development. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan Sadiman. Langkah pokok dari penelitian ini diantaranya identifikasi
kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan materi, perumusan alat pengukuran
keberhasilan, penulisan naskah, tes dan revisi.

Untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefisienan peneliti
melakukan penilaian produk yang terdiri dari dua tahap, yakni tahap validasi ahli dan uji
lapangan. Validasi produk oleh ahli media mendapat tanggapan baik dengan persentase
kevalidan sebesar 82% dengan beberapa hal yang harus direvisi. Validasi ahli materi
mendapat tanggapan baik dengan persentase kevalidan 90% dengan beberapa hal yang
direvisi. Validasi produk ahli bahasa mendapat tanggapan baik dengan persentase
kevalidan 80%. Sedangkan ahli pembelajaran mendapat tanggapan baik dengan
persentase kevalidan 92,30% dengan beberapa hal yang direvisi. Penilaian produk tahap
kedua yakni uji coba lapangan dengan kelompok kecil yang dilakukan oleh enam siswa
kelas V llyas MI Perwanida Blitar. Sebelum mengisi angket siswa menggunakan media
software simulasi yang dilakukan secara individu. Hasil uji coba kelompok kecil
mendapat tanggapan baik dengan persentase kevalidan 86,8% tanpa revisi.

Kata Kunci: Software Simulasi, Pernapasan Manusia



ABSTRACT

Hartanto, Fendy Dwi. , 2014. Learning Media Development Based on Simulation
Software Highlights of Human Respiratory on llyas Fifth Grade of Perwanida
Elementary School Blitar. Thesis, Department of Teacher Education of Islamic
Elementary School, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Dr. Abdussakir,
M.Pd.

Natural Science (IPA) have a so large relationship associated with living things,
especially in humans. Look at the fact, so the educators are expected to apply science
learning with concrete ways used to instructional media that support the learning,
especially in the matter of breathing. But the fact still there are many students get
difficulties to understand the concept of academic like as experienced by students during
at the time, that is using abstract concepts, especially in the human respiratory material,
including to students in MI Perwanida of Blitar City. This is because there is less to
maximize media. Furthermore it is the lack of interactive learning media.

Based on the explanation above, there is a problem to be solved. The means used to
resolve the problem is to do developed of software-based simulation learning media on
the subject of human breathing. The method used in this study is the method of Research
and Development. The development research using Sadiman development model.
Principal steps of this research include the identification of needs, formulation of
objectives, development of materials, formulation success measurement tools, writing
testi script and revision.

To determine the level of validity, practicality and efficiency of the study, the
researchers doingn the assessed product consists of two stages, namely the stage of expert
validation and field testing. Validation by expert media product gets good response with a
percentage of 82% with the validity of some of the things that have to be revised.
Validation matter experts was well with the percentage of 90% with a few validity of the
revised terms. Validation linguists product gets good response with 80% percentage of
validity. While learning experts got a good response with a percentage of 92.30% with a
few validity of the revised terms. The second phase of the product assessment field trial to
conducted by a small group of six students of llyas fifth great on MI Perwanida Blitar.
Before students complete a questionnaire using the simulation software media
individually. The trial results were well small groups with a percentage of 86.8% validity
without revision.

Keywords: Software Simulation, Human Respiratory
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap diri orang
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja. Pembelajaran yang kontekstual dengan melihat langsung kebenaran yang
terjadi di lingkungan sekitar diharapkan dapat membentuk karakter siswa. Salah
satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan
pada tingkah pengetahuan, ketrampilan, dan sikapnya.

Kebanyakan siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik
seperti yang dialami oleh siswa selama ini, yaitu menggunakan konsep yang
abstrak. Sebagai seorang pendidik diharapkan mampu menghadirkan kegiatan
belajar yang kombinasi antara visual auditori dan kinestetik. Artinya untuk
belajar dengan tepat dan efektif seorang pendidik harus peka terhadap proses
pembelajaran yaitu dapat melihat, mendengar, dan merasakannya.

Ilmu pengetahuan alam (IPA) mempunyai hubungan yang sangat luas terkait
dengan makhluk hidup khususnya pada manusia. Melihat kenyataan demikian
maka pendidik diharapkan mampu mengaplikasikan pembelajaran IPA dengan
cara konkret menggunakan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran
tersebut khususnya dalam materi pernapasan. Tetapi kenyataannya IPA tidak
diminati dan kurang diperhatikan apalagi kurangnya pendidik yang kurang

menerapkan konsep IPA. Terlihat dari cara pembelajaran IPA serta kurikulum



yang diberlakukan yang mempersulit pihak sekolah dan siswa. Masalah yang
dihadapi dalam pendidikan IPA sendiri berupa materi/kurikulum, guru, media
pembelajaran, fasilitas dan komunikasi antara guru dengan siswa.

MI Perwanida Kota Blitar terbilang sekolah yang unggul, terbukti dengan
dijadikan contoh untuk sekolah-sekolah tingkat SD/MI yang lain. Tetapi tidak
menutup kemungkinan sekolah ini masih memiliki beberapa kekurangan di
dalamnya. Setelah peneliti mengadakan observasi serta melihat langsung pada
saat proses pembelajaran di kelas V llyas ternyata masih terbilang kurang efektif.

Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan guru bidang mata pelajaran
IPA kelas V llyas Madrasah Ibtidaiyah Perwanida Kota Blitar, didapatkan bahwa
dalam pembelajaran IPA masih terdapat beberapa masalah, di antaranya adalah:

1. Masih minimnya media pembelajaran interaktif khususnya pada mata

pelajaran IPA.

2. Guru mata pelajaran IPA kurang maksimal menggunakan media yang

8. g??Wa mengalami kesulitan memahami konsep IPA khususnya materi

pernapasan.

4. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.*

Salah satu upaya yang dilakukan untuk memecahkan maslah tersebut adalah
dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif yang disertai dengan
teori dan evaluasi.

Dunia modern ditandai dengan adanya revolusi teknologi, sebuah perubahan
yang merubah drastis cara kita hidup, termasuk juga mengajar. Berhubungan

dengan teknologi tersebut, para guru perlu memiliki pengetahuan yang luas

mengenai hardware khususnya komputer di sekolah-sekolah atau distrik mereka,

! Hasil wawancara pada guru bidang studi IPA di MI Perwanida Blitar, pada tanggal 03 Februari
2014.



dan aplikasi-aplikasi teknologi yang sesuai untuk pengejaran ruang kelas.” Selain
sebagai tenaga pendidikan, guru juga harus memastikan siswa memiliki
ketrampilan dalam menggunakan beragam daya teknologi yang tersedia bagi
mereka.

Dari perspektif kontruktivistik, implementasi teknologi di ruang kelas
meningkatkan peran fasilitator dari seorang guru, yang lebih menjadi
“pembimbing” dari pada sebagai “hakim”. Selain itu teknologi juga dapat
mendukung strategi-strategi ruang kelas, yang meliputi hal-hal berikut: 1)
menyajikan metari dengan efektif, 2) mengajarkan kembali dan memperkuat
materi, 3) menyediakan pengalaman-pengalaman pengayaan bagi pembelajar
yang berbakat, dan lain-lain.?

Berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, lembaga
pendidikan harus mampu menerapkan media pembelajaran yang sudah ada.
Dalam proses belajar mengajar di kelas yang ada hanya media pembelajaran dan
guru sebagai sumber belajar, maka komunikasi antar guru dan siswa tidak akan
berjalan secara lancar. Hal ini terkait dengan permasalahan dalam proses belajar
mengajar.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam
proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada
siswa yang berupa alat, selain itu media pembelajaran merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar dan berkomunikasi dengan siswa agar

lebih efektif. Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran saat proses belajar

? David A Jacob, dkk. Metode-metode pengajaran meningkatkan belajar siswa TK-SMA edisi ke-8,
terj., Achmad Fawaid dan Khairul Anam. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009) him 26
* Ibid., him 27



mengajar sangat diperlukan.* Karena media adalah bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Arief S Sadiman, mengemukakan bahwa kriteria pemilihan media harus
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi, dan keterbatasan
yang ada dengan mengingat kemampuan sifat-sifat, karakteristik media yang
bersangkutan. Oleh karena itu, berbagai macam faktor seperti karakteristik siswa,
strategi belajar mengajar, alokasi waktu dan sumber belajar, juga prosedur
penilaiannya perlu dipertimbangkan.”

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar
banyak sekali, begitu juga dalam pembelajaran IPA juga menggunakan media
pembelajaran yang memudahkan guru, siswa dalam belajar. Media yang dapat
digunakan antara lain: laptop, LCD, video, gambar dan sebagainya. Penggunaan
software simulasi dalam materi pernapasan dapat menampilkan materi pokok
tentang pernapasan serta dapat mengetahui secara riil bagaimana proses
pernapasan terjadi. Disini software simulasi yang dimaksud adalah berupa
program aplikasi auto play yang digunakan untuk mengolah gambar dan dapat
memasukkan video animasi serta dapat disisipkan objek suara (sound) dan objek
yang berektensi. Media tersebut mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga
dapat memudahkan dalam mempelajari mata pelajaran IPA terutama materi
pernapasan yang ada di sekolah-sekolah terutama di lembaga formal. Selain itu

penggunaan software simulasi dapat meringankan biaya pendidikan. Adapun

* Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. Media Pembelajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2002)
hal 65

5 Arief S Sadiman, dkk., Media Pendidikan Pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 83



kekurangan media pembelajaran ini hanya dapat dijalankan oleh komputer
maupun laptop, selain itu media ini hanya bisa digunakan di sekolah yang
memiliki fasilitas yang mendukung alat keras komputer ataupun laboratorium.

Berdasarkan kondisi di atas media pembelajaran berbasis software simulasi
pada pokok bahasan pernapasan pada manusia mutlak diperlukan. Oleh sebab itu,
peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran IPA kelas V tentang
pernapasan manusia dengan menggunakan software simulasi. Dengan
menggunakan media ini diharapkan siswa dapat lebih dekat dengan keadaan yang
sebenarnya sehingga ia dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kondisi ideal yang diharapkan
adalah 1) materi pernapasan adalah materi yang penting untuk dipelajari di
SD/MI, 2) siswa tidak mengalami kesulitan untuk memahami konsep pernapasan,
3) setelah melkukan pembelajaran setiap siswa diharapkan mampu memahami,
mempraktikkan, dan mengaplikasikan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-
hari, 4) media yang tepat dalam menyampaikan materi pernapsan adalah
menggunakan software simulasi, 5) pembelajaran materi pernapasan yang
bersifat riil harus menggunakan media pembelajarn yang riil pula.

Sedangkan kondisi riilnya adalah 1) kualitas pendidikan yang dihasilkan
masih rendah, 2) siswa mengalami kesulitan memahami konsep pernapasan, 3)

pembelajaran materi pernapasan kurang maksimal, 4) jarang ditemukan media



pembelajaran IPA pada materi pernapasan yang menggunakn media software
simulasi.

Berdasarkan paparan di atas, terdapat sebuah masalah yang harus
diselesaikan. Cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah
dengan melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis software
simulasi dalam materi pernapasan. Oleh sebab itu rumusan masalah yang
digunakan adalah “Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis
software simulasi pada pokok bahasan pernapasan manusia kelas V llyas
Madrasah Ibtidaiyah Perwanida Kota Blitar yang valid, praktis, dan efisien?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
“Mengembangkan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok
bahasan pernapasan manusia kelas V llyas Madrasah Ibtidaiyah Perwanida Kota
Blitar yang valid, praktis, dan efisien”.

D. Penelitian Terdahulu

Dalam kaitannya dengan penelitian, kajian terhadap pengembangan media
pembelajaran pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, di antaranya
adalah: Skripsi yang ditulis oleh Dewi Fitria yang memaparkan bahwa penelitian
ini menghasilkan produk berupa CD Pembelajaran Bahasa Inggris Untuk Kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CD

pembelajaran Bahasa Inggris tersebut membantu siswa dalam memahami materi



pelajaran. Hal ini dikarenakan CD pembelajaran dapat membuat siswa merasa
senang dalam belajar.°®

Dalam penelitian lain yaitu ditulis oleh Novian Wahyu Setiabudi, dalam
skripsinya dia mengemukakan bahwa penelitian ini menghasilkan perangkat
lunak yang berupa paket pembelajaran multimedia interaktif pada mata pelajaran
fisika dengan materi kinematika gerak lurus. Hasil dari pengembangan pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media ini dapat membantu keefektifan
dan kemenarikan pembelajaran dan membantu mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran.’

Penelitian dan pengembangan (R&D) yang dilakukan oleh Faridah Nur
Hikmah yang menghasilkan produk media pembelajaran Figih pada materi Haji
dan Umrah untuk siswa SMP kelas VIII dengan software Macromedia Flash
Proffesional 8. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran Figih
pada materi Haji dan Umrah dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran dan menarik siswa dalam belajar.?

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Eka Mustika Dewi dengan judul
penelitian “Pengembangan Media CD Interaktif Pada Operasi Bilangan Bulat
Kelas IV Semester II MIN Model Kamal”. Dalam penelitian ini menghasilkan

produk berupa media pembelajaran berbentuk CD interaktif yang berisi materi

® Dewi Fitria, Pengembangan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris
Pada Siswa Kelas IV Madrasyah Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bawu Kecamatan Batealit Kabupaten
Jepara, Skripsi, Program studi Kurikulum dan teknologi pendidikan. 2005

” Novian Wahyu Setiabudi, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia untuk Mata
Pelajaran Fisiska Bahasan Kinematika Gerak Lurus, skripsi. Program Studi Teknik Elektro. 2005
® Farida Nur Hikmah, Pengembangan Media Pembelajaran Figih Berbasis Macromedia Flash 8
Sebagai Sumber Belajar Bagi Siswa Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII Semester 2 (Materi Pokok
Ibadah Haji Dan Umrah). (http://digilib.uin-suka.ac.id/8648/ diakses 17 oktober 2013 jam 23:50)



http://digilib.uin-suka.ac.id/8648/

tentang Operasi Bilangan Bulat untuk kelas 1V Semester Il. Dan hasil dari
penelitian ini adalah bahwasanya setelah menggunakan media CD interaktif ini,
pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.’

Berdasarkan dari kajian penelitian terdahulu yang telah dipelajari oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa penelitian skripsi yang ditulis oleh
beberapa peneliti di atas, sama-sama melakukan pengembangan terhadap media
pembelajaran. Perbedaannya adalah pada fokus yang menjadi lokasi penelitian
bagi masing-masing peneliti dan media pembelajaran dalam penelitian dan juga
produk pengembangan yang dihasilkan dari masing-masing penelitian.

Berikut ini disertakan tabel perbedaan dan persamaan penelitian
pengembangan ini dengan penelitian terdahulu.

Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Orisinalitas Penelitian

Judul Penelitian Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penelitian

Pengembangan Media | Produk yang | Mengembangkan | Berdasarkan
Audio Visual Dalam | dihasilkan media karakteristik
Pembelajaran adalah media | pembelajaran dan | mata pelajaran
Kosakata Bahasa | pembelajaran | menghasilkan IPA yang
Inggris Pada Siswa | bahasa inggris | produk menjadi  tema
Kelas IV Madrasyah dalam penelitian
Ibtidaiyyah Negeri ini, maka
(MIN) Bawu peneliti ingin
Kecamatan  Batealit mengembangkan
Kabupaten Jepara media
Pengembangan Media | Produk yang | Mengembangkan | pembelajaran
Pembelajaran dihasilkan media yang belum
Berbasis Multimedia | adalah media | pembelajaran dan | pernah
untuk Mata Pelajaran | pembelajaran | menghasilkan dikembangkan

% Eka Mustika Dewi, Pengembangan Media CD Interaktif Pada Operasi Bilangan Bulat Kelas 1V
Semester |1 MIN Model Kamal, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyyah,
2012



Fisiska Bahasan | fisika produk dan dipakai oleh
Kinematika Gerak MI  Perwanida
Lurus Kota Blitar.
Pengembangan Media | Produk yang | Mengembangkan | Materi

Pembelajaran  Fiqih | dihasilkan media pernapasan pada
Berbasis Macromedia | berupa media | pembelajaran dan | mata  pelajaran
Flash 8  Sebagai | pembelajaran | menghasilkan IPA akan

Sumber Belajar Bagi | figih  dengan | produk dikemas peneliti
Siswa Madrasah | materi Haji dalam media
Tsanawiyah Kelas VIII | dan Umrah pembelajaran
Semester 2 (Materi pernapasan pada
Pokok Ibadah Haji manusia dengan
Dan Umrah) menggunakan
Pengembangan Media | Produk yang | Mengembangkan | software

CD Interaktif Pada | dihasilkan media Simulasi dengan
Operasi Bilangan | berupa media | pembelajaran dan | harapan  materi
Bulat Kelas IV | pembelajaran | menghasilkan pelajaran
Semester Il MIN | matematika produk menjadi menarik
Model Kamal dalam

penyajiannya
dan pemahaman
siswa terhadap
materi pelajaran
menjadi  lebih
mudah.

E. Projeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa software simulasi dalam
materi pernapasan manusia untuk siswa kelas VV SD/MI. Produk yang dihasilkan
dari pengembangn software simulasi ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah

berupa media audio visual berupa software pembelajaran interaktif. Di

dalamnya berisi petunjuk penggunaan, kompetensi, materi, evaluasi, video

dan profil pengembang.



10

2. Materi yang disampaikan adalah materi pernapasan pada manusia kelas V
SD/ML.

3. Desain software simulasi ini menggunakan variasi tata letak untuk cover,
yang di desain semenarik mungkin agar siswa lebih senang untuk belajar IPA.
Menggunakan variasi huruf yang sesuai untuk kebutuhan siswa dasar
sehingga mudah dibaca dan menarik untuk dipelajari.

4. Deskripsi isi software simulasi menggunakan jenis huruf yang mudah dibaca
siswa, kontras warna sesuai kebutuhan siswa yaitu menggabungkan warna-
warna cerah dan menarik. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
komunikatif agar siswa tidak bosan dalam membaca dan mudah hafal.

5. Media yang dihasilkan adalah media yang dirancang pada software Auto Play
menggunakan fasilitas di dalamnya, yaitu animation, audio, dan video.

F. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan ini dilakukan dalam rangka memberdayakan potensi dan

sumber daya pembelajaran yang ada di MI Perwanida Kota Blitar. Apalagi

seluruh guru nanti dapat menyediakan media pembelajaran yang menarik dan
memahamkan siswa, proses pembelajaran akan lebih mudah. Dengan
mengoptimalkan sarana dan sumber daya yang ada di MI Perwanida Kota Blitar,

maka penelitian ini akan sangat berguna.
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. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan.

. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian adalah sebagai berikut:

Dengan software simulasi ini pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi
utuh. Adapun kondisi ideal yang diinginkan adalah bahwa media
pembelajaran IPA yang disajikan dengan software simulasi ini, agar siswa
dapat lebih paham terhadap materi yang dipelajari.

Dengan dirancang software simulasi yang didesain seinteraktif mungkin,
diharapkan siswa akan lebih senang belajar dan termotivasi untuk selalu ingin
tau, siswa diasumsikan lebih termotivasi, terbimbing, dan lebih terkontrol
arah belajarnya.

Siswa sebagai subyek penelitian diharapkan mengikuti dan menggunakan
media software simulasi dengan sungguh-sungguh.

Keterbatasan Pengembangan

Materi Bahasan

Pengembangan media pembelajaran software simulasi ini hanya terbatas pada
mata pelajaran IPA kelas V, dengan pokok bahasan pernapasan pada
manusia.

Subyek penelitian adalah siswa kelas V MI Perwanida Kota Blitar.

. Tempat Penelitian

MI Perwanida yang bertempat di JI. Sultan Agung No. 92 Kota Blitar.
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H. Definisi Istilah

Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah yang

terdapat pada rumusan judul pengembangan ini, perlu diberikan definisi istilah

sebagai berikut:

1.

Pengembangan

Pengembangn merupakan proses untuk meningkatkan nilai dari suatu produk
yang sudah ada.

Media

Alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.

Pembelajaran

Proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar.

Software Simulasi

Software simulasi yang dimaksud adalah media yang dimanfaatkan dalam
pelajaran IPA yang berupa program aplikasi Auto Play yang digunakan untuk
berinteraksi dengan program lain atau mengimport gambar, animasi, musik,
atau suara, dan movie. Media tersebut mempunyai Kkarakteristik tersendiri
sehingga dapat memudahkan dalam mempelajari mata pelajaran 1PA
khususnya pernapasan yang ada di sekolah-sekolah terutama pendidikan
formal. Selain itu penggunaan software tersebut dapat meringankan biaya
pendidikan.

Materi Pernapasan

Merupakan materi ilmu pengetahuan alam yang terdapat pada jenjang sekolah

dasar (SD) pada kelas V yang memberi gambaran tentang bagaimana proses
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pernapasan terjadi yang prosesnya selalu melewati organ kerongkongan dan
alat-alat pernapasan lainya.
6. Valid
Valid adalah sahih atau sah kuat sekali. Dalam hal ini media sofware simulasi
dirancang dengan cara yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
divalidasi oleh para ahli dibidangnya dan diperoleh skor diatas standar
minimal yang telah ditentukan.
7. Praktis
Praktis adalah singkat tetapi jelas/mudah dimengerti dan dilaksanakan, tidak
bertele-tele. Hal ini ditujukan dalam hal mudah pemakaiannya dan sisusun
semenarik mungkin sehingga membuat pihak guru dan siswa tertarik dan
senang untuk menggunakan produk tersebut.
8. Efisien
Efisien adalah rapi, cermat, paling sesuai, dan tepat, hemat waktu (biaya,
tenaga). Efisien yang dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah hemat waktu, biaya, dan tenaga.
I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini rencananya akan disusun sebagai
berikut. BAB | Pendahuluan, akan memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, penelitian terdahulu, projeksi spesifikasi produk
yang diharapkan, pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan

pengembang, definisi istilah, dan sistematika penulisan.



14

BAB Il Kajian kepustakaan memuat tentang kajian teori yang meliputi: media
pembelajaran, pengertian software simulasi, materi pernapasan.

BAB Il Metode penelitian akan memuat jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, validasi produk dan uji coba produk.

BAB IV Hasil penelitian dan pengembangan akan memuat deskripsi media
pembelajaran software simulasi hasil pengembangan, penyajian dan validasi dan
analisis data, serta revisi hasil pengembangan.

BAB V Pembahasan akan memuat produk pengembangan dan efektifitas
produk pengembangan.

BAB VI Penutup akan memuat kesimpulan hasil pengembangan, saran-saran
yang diberikan melipu saran pemanfaatan produk, saran desiminasi produk, dan
saran pengembangan klanjutan produk.

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka yang digunakan untuk rujukan teori

dan lampiran-lampiran yang mendukung laporan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti

“tengah, perantara, pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara

(s) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely

(1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa

mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.™
Banyak batasan atau pengertian yang dikemukakan para ahli tentang media,

di antaranya adalah:

a. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education
and Communication Technology (AECT) di Amerika, membatasi media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan
pesan atau informasi. National Education Association (NEA), mengatakan
bahwa “media” adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak maupun audio-
visual serta peralatanya.

b. Gagne (1970), mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
atau sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran yang dapat merangsang

pembelajar untuk belajar.

10 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Garasindo Persada, 2003) him 3

15
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c. Briggs (1970), mengatakan media adalah segala wahana atau alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk belajar.

d. Schramm, mengatakan media teknologi pembawa informasi atau pesan
instruksional.

e. Y. Miarso, mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan kemajuan
pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri
pembelajarnya.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran adalah
sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai
tujuan pengajaran. Dalam pengertian yang lebih luas media pembelajaran adalah
alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses
pembelajaran di kelas.™
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi
dalam mencapai tujuan pengajaran.

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media, berikut dikemukakan

ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan di antaranya:*?

Y Hujair AH. Sanaky. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009) him 3-4
12 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Garasindo Persada, 2003) him 6-7
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a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai
hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar,
atau diraba dengan pancaindra.

b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di
dalam maupun di luar kelas.

e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.

f. Media pendidikan dapat digunakan secara missal (misalnya: radio, televisi),
kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, video, OHP), atau
perorangan (misalnya: modul, computer, radio tape/kaset, video recorder).

g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.*

3. Jenis-jenis dan Kriteria Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses

pengajaran, di antaranya adalah:'*

a. Media Grafis. Seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster,
kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua

dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.

13 i

Ibid,..
!4 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. Media Pembelajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002) him 3-4.
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b. Media Tiga Dimens, yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan
lain-lain.

c. Media Proyeksi seperti slide, film, strips, film, penggunaan OHP dan lain-
lain.

d. Penggunaan Lingkungan sebagai media pengajaran.

Penggunaan media di atas tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam
membantu mempertinggi proses pengajaran. Disisi lain untuk memilih media
demi kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai
berikut:*

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan
instruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
lebih memungkinkan digunakan media pengajaran.

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang sifatnya
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media
agar lebih mudah dipahami siswa.

c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.
Media grafis umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, di samping

sederhana dan praktis penggunaannya.

15 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. Media Pembelajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002) him 4-5
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d. Ketrampilan guru dalam menggunakanya, apapun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakanya dalam proses
pembelajaran.

e. Tersedia waktu untuk mengguanakanya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa.

4. Tujuan dan Manfaat Media Pembebelajaran
Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai

berikut:

a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas.

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran.

c. Menjaga relevensi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan

d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran.®
Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

adalah sebagai berikut:

a. Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami
pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan pengajaran

dengan baik.

'8 Hujair AH. Sanaky. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009) him 4
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c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata lisan pengajaran, pembelajaran tidak bosan, dan
pengajar tidak kehabisan tenaga.

d. Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang
dilakukan seperti; mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-
lain."

5. Karakteristik Media dan Pemilihan Media Pembelajaran
Beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam memilih media

pembelajaran. Menurut Dick dan Carey, paling tidak terdapat 4 kriteria yang

harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain:

Pertama, ketersediaan sumber setempat, maksudnya bahan-bahan media ada

dalam lingkungan setempat.

Kedua, apakah untuk membeli atau membuat sendiri sudah ada dana, tenaga, dan

fasilitasnya.

Ketiga, media tersebut dapat dipakai berulang kali dan mudah dibawa kemana

saja.

Keempat, efektivitas dan efesiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup

panjang.*®
Arief S Sadiman, dkk., mengemukakan bahwa kriteria pemilihan media harus

dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi, dan keterbatasan

yang ada dengan mengingat kemampuan sifat-sifat, karakteristik media yang

17 H
Ibid..hal 5
18 Asnawir, M. basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 126
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bersangkutan. Oleh karena itu, berbagai macam faktor seperti karakteristik siswa,
strategi belajar mengajar, alokasi waktu dan sumber belajar, juga prosedur
penilaiannya perlu dipertimbangkan.*

Menurut Arif S Sadiman, terdapat 3 model yang dapat dijadikan acuan dalam
prosedur pemilihan media, yaitu:

a. Model Flowchart, model ini menggunakan system pengguguran dalam
pengambilan keputusan pemilihan.

b. Model Matrik, berupa penangguhan proses pengambilan keputusan pemilihan
sampai semua kriteria pemilihannya diidentifikasi.

c. Model Checlist, yang menangguhkan keputusan pemilihan sampai semua
kriteria dipertimbangkan.

Prosedur lain yang juga dikemukakan oleh Wilbur Schramm yang lebih
menitik beratkan pada kesesuaian media yang akan digunakan dengan tingkat
kesulitan pengendaliannya oleh pemakai.?

Dalam pandangan islam, penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu
dalam pelaksanaan belajar mengajar sangat dianjurkan. Karena dalam
penyampaiannya, pengetahuan yang diberikan akan lebih mudah dipahami. Allah

berfirman dalam al-Qur’an surat al-‘Alaq ayat 4-5 yang berbunyi:

o4 a

D A0 ey Ak @ e Ak el

Artinya: “ yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (tulis baca), Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-‘Alaq: 4-5).

9 Arief S Sadiman, dkk., Media Pendidikan Pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 83
20 Asnawir, M. basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 129
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Di samping itu, untuk menunjukkan bahwa penggunaan media sebagai alat
untuk mempermudah memberi pemahaman kepada orang lain, terutama
memberikan pemahaman pengetahuan kepada siswa, Allah juga memberikan

isyarat dalam surat Al-Ghosyiah ayat 18-20.

Artinya: “ dan langit, bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan, dan bumi bagaimana ia dihamparkan”.

Ayat di atas menjadi giyasan bahwa dalam memahami keagungan Allah dapat
dilihat dengan media penggambaran bagaimana Allah meninggikan langit tanpa
tiang-tiang, bagaimana Allah menegakkan gunung-gunung tanpa pondasi, dan
bagaimana Allah menghamparkan bumi. Begitu pula dengan pembelajaran,
sangat diperlukan media pembelajaran dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar agar materi pelajaran dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

B. Pengertian Software Simulasi
1. Pengertian Software

Software adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh
computer, data elektronik yang disimpan oleh computer itu dapat berupa program
atau instruksi yang akan menjalankan suatu perintah. Melalui software atau
perangkat linak inilah suatu computer akan menjalankan situ perintah.?*

Software atau perangkat lunak berdasarkan distribusinya dibedakan menjadi

beberapa macam yaitu:

2! Sumadi, Software Perangkat Lunak Komputer Belajar Komputer (http: www.google.com,
diakses 05 Oktober 2013 jam 11.14 wib)


http://www.google.com/
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a. Software berbayar, yaitu perangkat lunak yang didistribusikan untuk tujuan
komersil, setiap pengguna yang ingin menggunakan atau mendapatkan
software tersebut dengan cara memebeli atau membayar pada pihak yang
mendistribusikannya. Pengguana yang menggunakan software berbayar
umumnya tidak diijinkan untuk memperluaskan software tersebut secara
bebas tanpa ijin ada penerbitnya. Contoh: microsoft windows, Microsoft
office, adobe photo shop, dan lain-lain.

b. Freeware, yaitu perangkat lunak computer berhak cipta yang gratis
digunakan tanpa batasan waktu, berbeda dengan shareware yang diwajibkan
penggunanya membayar. Freeware juga didefinisikan sebagai program
apapun yang didistribusikan gratis tanpa biaya tambahan. Sebuah contoh
utama adalah suite browser dan mail client dan mozila news juga
didistribusikan di bawah GPL (free software).

c. Free software lebih mengarah kepada bebas pengguna tetapi tidak harus
gratis. Pada kenyataanya adalah bebas untuk mencoba perangkat lunak
sumber terbuka (open source) dan disanalah letak inti dari kebebasan:
program-program di bawah GPL, sekali diperoleh dapat digunakan, disalin,
dimodifikasi, dan didistribusikan secara bebas. Jadi free software tidak
mengarah pada garis pembelian tetapi penggunaan dan distribusi.

d. Shareware, yaitu program terbatas didistribusikan baik sebagai demontrasi
atau versi evaliasi dengan fitur atau fungsi terbatas atau dengan menggunakan

batas waktu yang ditetapkan misalnya 30 hari.?

22 1hid,.,.
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2. Pengertian Simulasi

Simulasi adalah proses perancangan model dari suatu system nyata dan
pelaksanaan eksperimen-eksperimen dengan model ini untuk tujuan memahami
tingkah laku system atau untuk menyusun strategi sehubungan dengan sitem
operasi tersebut. lde dasar simulasi adalah dengan membangun alat peraga
sebagai percobaan yang hampir menyerupai (simulator) dari sistem dalam
mempelajari respon tiap-tiap variabel dalam waktu yang lebih cepat dan dengan
biaya yang lebih murah.?

Pendekatan simulasi diawali dengan pembangunan model sistem nyata.
Model tersebut harus menunjukkan bagaimana berbagai komponen dari sistem
saling berinteraksi sehingga benar-benar menggambarkan suatu sistem.

Simulasi merupakan bagian dari format sajian multimedia pembelajaran.
Tujuan simulasi antara lain untuk pelatihan (training). Studi informatika yang
mendukung simulasi computer, antara lain: pemodelan dan simulasi, teori sistem,
rekayasa perangkat lunak, dan animasi computer.

3. Pengertian Software Auto Play

Auto play adalah program yang memungkinkan untuk membuat autoruns
(Wikipedia: autorun adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa system
operasi untuk tindakan tertentu ketika kita memasukkan removable media seperti

CD, DVD atau flash memory).?

2 Faisal Juri. Aplikasi Untuk Simulasi Pola Pergerakan Strategi Bermain Bola Tangan Berbasis
Adobe Flash, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer, Amikon Yogyakarta, 2013

% Harianto, Software Auto Play. (http:www.indigorose.com, diakses 20 Oktober 2013 jam 15.00
wib)
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Merupakan software membuat produk multimedia, software windows
interaktif, presentasi-presentasi bisnis, CD autoruns setup, dan lain-lain. Hanya
perlu drag and drop media files favorite, mamasukan fhoto, text, audio, video,
macromedia flash, dan lainya. Setelah mengatur letak letaknya, biasa build
projectnya.”® Softwere ini telah dipakai oleh banyak developer software
professional untuk membuat proyek multimedia, kursus pelatihan interaktif, dan
masih banyak software-software lainya. Dengan penggabungan gambar, music,
video, flas dan lain-lain dapat dilakukan dengan semudah drag-n-drop. Autoplay
media studio memungkinkan pengguna untuk membuat autorunes mereka sendiri
multimedia interaktif, dan jika kita bukan seorang programmer, dengan sedikit
intuisi kita dapat membuat proyek yang terlihat professional dengan standart
manfaat proyek dan membawa program ini. Fitur-fitur yang terdapat software ini
antara lain:

a. Mudah menggunakan lingkungan pengembangan visual.

b. Fitur aplikasai pengembangan professional.

c. Drag dan drop objek visual interface.

d. Powerfull, namun mudah menggunakan bahasa pemrograman.
e. Penanganan multimedia mengesankan.

f. Pilihan mudah deployment software.

Auto play media studio dapat menggabungkan beberapa jenis media kedalam
satu aplikasi. Disediakan tool seperti quicktime, flash, slideshow dan video

didalamnya. Bahkan fitur penanganan audio sendiri dapat menghemat waktu

% Munir kusuma. Auto Play Media Studio. (http:munirarber.blogspot.com, diakses 07 September
2013 jam 21.00 wib)



http://munirarber.blogspot.com/

26

kerja. Sebagai contoh, voiceovers dibuat diatas trek music latar belakang dalam
waktu sekejap. Sekaligus dapat menggunakan hingga delapan kenal audio secara

simultan dengan pilihan otomatis baik perangkat keras atau perangkat lunak.”®
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Gambar 2.1 Tampilan Auto Play Media Studio

C. Karakteristik llmu Pengatahuan Alam (IPA)
1. Pengertian IPA

Kata TPA merupakan singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam”. Ilmu
pengetahuan alam merupakan terjemahan dari kata-kata bahasa inggris “Natural
Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam sedangkan science
artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science secara
harfiah adalah ilmu yang mempelajari pristiwa-pristiwa yang terjadi di
alam.?’Pengetahuan yang alamiah adalah pengetahuan yang dapat dibuktikan dan
dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan obyektif.

Rasional artinya masuk akal dan logis, diterima oleh akal sehat sedangkan

% Munir kusuma. Auto Play Media Studio. (http:munirarber.blogspot.com, diakses 07 September
2013 jam 21.00 wib).
%7 Srini M Iskandar, Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (Bandung : CV Maulana, 2001), him. 2.
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obyektif artinya sesuai dengan obyeknya, sesuai dengan kenyatannya atau sesuai
dengan pengalaman pengamatan melalui panca indera. ‘“Pengetahuan Alam”
artinya pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun
pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui manusia. Sehingga
IPA adalah “pengetahuan secara rasional dan objektif tentang alam semesta
dengan segala isinya”.28

Pengertian IPA yang lain disebutkan Permendiknas yaitu “pengetahuan yang
berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis”.? 1lmu
pengetahuan alam adalah suatu pengetahuan teori yang diperoleh atau disusun
dengan cara yang khusus yaitu melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan,
penyusunan teori dan demikian seterusnya mengaitkan antara cara yang satu
dengan cara lain.

Jadi IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam yang dirumuskan dengan cara-cara khusus yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan yang saling berkaitan antara cara yang satu
dengan cara yang lain. Adapun contoh-contoh produk IPA meliputi fakta, konsep,
prinsip dan hukum serta teori-teori tentang gejala-gejala alam.

2. Hakikat IPA

Pada hakikatnya IPA meliputi 4 unsur utama yaitu, Pertama, sikap: rasa ingin
tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup serta hubungan sebab akibat
yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang

benar; kedua: proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang

*® Hendro Darmojo dan Jenny R. E, Pendidikan IPA 11, Depdikbud, Direktoral Jenderal Pendidikan
Tinggi BAgian Proyek Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1992, him.2.
% Depdiknas, op.cit., him.
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meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan; ketiga, produk: berupa fakta,
prinsip, teori dan hukum; keempat, aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur tersebut merupakan ciri IPA
yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.*

Adapun yang dimaksud dengan aspek sikap pada hakikat IPA adalah sikap
dalam pelajaran IPA, merupakan langkah awal yang perlu ditanamkan pada siswa
agar peka terhadap semua kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar. Adanya
sikap ini diharapkan siswa lebih bersikap sainstis dalam menyikapi sebuah
permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa alam tentunya dengan
menggunakan prosedur yang benar.

Aspek proses, yaitu metode untuk memperoleh pengetahuan. Dalam
pembelajaran IPA aspek ini muncul pada kegiatan belajar mengajar yang pada
dasarnya tergantung pada guru. Tujuan pembelajaran IPA sebagai proses adalah
untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa sehingga siswa bukan hanya
mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan juga tidak mengandalkan
hafalan.

Aspek produk, dalam IPA yang berupa fakta, prinsip, teori dan hukum adalah
hasil rekaan atau buatan manusia dalam rangka memahami dan menjelaskan alam
bersama dengan berbagai fenomena yang terjadi di dalamnya. Pembelajaran IPA

terdapat di dalamnya aspek produk yang disajikan dalam bentuk bahan-bahan

** Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007), him. 100.
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pengajaran yang mengacu pada kompetensi dasar (KD), yang disajikan sebagai
dasar dari tujuan yang hendak dicapai pada akhir kegiatan pembelajaran.
Kegiatan aplikasi konsep, dalam pembelajaran IPA aplikasi merupakan
langkah akhir yang dilakukan setelah melewati tahap sikap. Proses, produk yang
diaplikasikan dalam penerapan metode ilmiah dan konsep IPA di kehidupan
sehari-hari. Sehingga mampu memecahkan masalah berdasarkan konsep IPA dan

pengetahuan yang telah dimiliki dengan benar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada
produk dalam bidang pendidikan. Penelitian dan pengembangan disini adalah
sebuah strategi yang sangat kuat untuk meningkatkan latihan. Penelitian dan
pengembangan dalam (R&D) merupakan proses yang biasa untuk
mengembangkan dan mensyahkan hasil pendidikan. Sedangkan penelitian
pengembangn menurut sugiyono adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.®

Langkah-langkah dari proses R&D biasanya seperti pada siklus/putaran R&D
yang terdiri dari mempelajari penelitian untuk menemukan sesuatu yang
mengembangkan produk, mengembangkan produk berdasarkan penemuan-
penemuan ini mengujinya di waktu dan tempat yang akan biasa digunakan dan
merevisinya untuk membenarkan kekurangan yang ditemukan saat tahap
pengunjungan. Dalam proses R&D yang lebih tepat, siklus ini diulangi hingga
data dan hasil pengujian menunjukkan bahwa produk telah menjumpai
tujuan/sasaran.

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian penelitian

pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan

*! Sugiyino, Metobe Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 297
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peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan bertujuan untuk mengembangkan
sebuah produk yaitu berupa software simulasi pada mata pelajaran IPA kelas V
tentang materi pernapasan pada manusia.

B. Model Pengembangan

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun
verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau rumit
menjadi sesuatu yang lebih sederhana. Suatu model pengembangn dihadirkan
dalam bagian prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model
pengembangan yang dianut oleh peneliti. Model juga memberikan kerangka kerja
untuk pengembangan teori dan penelitian.*

Pada penelitian ini menggunakan model prosedural. Model prosedural adalah
model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural
yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.

Namun demikian peneliti menggunakan model pendekatan sistem yang
dirancang oleh Sadiman. Adapun langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan

sebagai berikut:

%2 punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grop, 2010), him. 199-200
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Pengembangan

Materi
] Ya

Identifikasi A
Kebutuhan Penulisan Alat
Ukur
Keberhasilan A

Y

Perumusan l
Tujuan

Tidak

Penulisan
Naskah Media v
Naskah

l Siap
Tes Uji Coba Produksi

Gambar 3.1 Prosedural Pengembangan Media®

1. Identifikasi Kebutuhan
Yang dimaksud dengan kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah
kesenjangan antara yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan.

2. Perumusan Tujuan
Perumusan tujuan merupakan hal pokok yang harus dilakukan sebelum
merancang suatu program media. Sebab dengan penetapan tujuan tersebut
dapat diketahui arah suatu program pengajaran.

3. Pengembangan Materi
Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya
menganalisis tujuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub
ketrampilan yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran

yang terperinci yang dapat mendukung tujuan tersebut.

8 Arif S. Sadiman, dkk, loc, cit., him. 99
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4. Perumusan Alat Pengukuran Keberhasilan
Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya suatu pekerjaan atau suatu
pengajaran yang dilakukan, dengan kata lain apakah siswa telah berhasil
dalam belajar atau belum, diperlukan alat ukur yang sesui dengan kegunaan
tersebut. Alat ukur tersebut dibuat secara teliti dan direncanakan sebelum
kegiatan dilakukan.

5. Penulisan Naskah
Penyajian materi pengajaran melalui media rancangan merupakan penjabaran
pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik sebagaimana diuraikan
diatas. Materi pengajaran dituangkan dalam tulisan/gambar yang disebut
naskah program media.

6. Tes dan Revisi
Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan suatu produk yang
dirancang, kemudian revisi produk, yang dikerjakan berdasar hasil uji validasi
dan uji coba yang dikerjakan dilapangan.®
Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba dan setiap
kegiatan uji coba diadakan evaluasi. Metode eksperimen digunakan untuk
menguji kualitas dari produk yang dihasilkan.*®

C. Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian ini diperlukan prosedur kerja yang sistematis dan terarah

sehingga diharapkan dapat terencana dengan baik. Adapun prosedur kerja yang

3 Asnawir, Basyiruddin Usman, op, cit. him 140
% Nana Syaodih, Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007). HIm. 167
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akan dilakssanakan dalam penelitian ini mulai dari pemilihan materi sampai uji
coba program.
1. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Pada tahap pertama dalam menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa,
yang dilakukan peneliti adalah mengkaji keadaan dikelas dengan tujuan
mengetahui apakah pengembangan media pembelajaran berupa software simulasi
dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan observasi di kelas V llyas MI Perwanida
Kota Blitar serta melakukan wawancara dengan Ibu Fatmawati sebagai guru mata
pelajaran IPA.

Dari hasil observasi dan wawancara bahwa dalam pembelajaran tidak
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dikarenakan minimnya media
yang dimiliki di sekolah tersebut. Mayoritas guru dalam proses pembelajaran
menggunakan media seadanya dan kurang memaksimalkan media yang ada
dalam kelas, sehingga kebanyakan siswa sulit untuk memahami konsep IPA
khususnya dalam materi pernapasan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka peneliti berinisiatif untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran IPA berbasis software simulasi
khususnya materi pernapasan pada kelas V llyas.

Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran IPA dan kualifikasi
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa kelas V, maka perlu dikaji

Peraturan Menteri Pendidkan Nasional (Permendiknas) No. 22 tentang Standar

% Novian Wahyu Setiabudi, loc, cit.,him. 91
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Isi yang berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD, selain itu
juga harus mengetahui perkembangan kognitif anak.

Menurut Paget perkembangan kognitif anak pada masa prarasional (7-11
tahun) anak sudah dapat melakukan berbagai tugas yang konkret. la mulai
mengembangkan tiga macam operasi berfikir, yaitu ldentifikasi (mengenal
sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), dan reprokasi (mencari hubungan timbal
balik antara beberapa hal).*’

2. Perumusan Tujuan

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran IPA materi
pernapasan khususnya materi pernapasan pada manusia di kelas V llyas Ml
Perwanida Kota Blitar.

Berdasar Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi didapat Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran IPA kelas V sebagai berikut:

Tabel 3.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran IPA SD/MI
kelas V smester |

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Makhluk Hidup dan Proses 1.1 Mengidentifikasi fungsi
Kehidupan organ pernapasan

1. Mengidentifikasi fungsi organ manusia.
tubuh manusia dan hewan 1.2 Mengidentifikasi fungsi

organ pernapasan
hewan misalnya ikan
dan cacing tanah.

1.3 Mengidentifikasikan
fungsi organ
pencernaan manusia
dan hubunganya dengan
makanan dan kesehatan.

1.4 Mengidentifikasi organ
peredaran darah
manusia.

*” Ibid, him 24-25



1.5 Mengidentifikasi
gangguan pada organ
peredaran darah
manusia

2. Memahami cara tumbuhan hijau
membuat makanan

2.1 Mengidentifikasi cara
tumbuahn hijau
membuat makanan.

2.2 Mendeskripsikan
ketergantungan manusia
dan hewan pada
tumbuhan hijau sebagai
sumber makanan.

3. Mengidentifikasi cara makhluk
hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan

3.1 Mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan
dengan lingkungan
tertentu untuk
mempertahankan hidup.

3.2 Mengidentifikasi
penyesuaian diri
tumbuhan dengan
lingkungan tertentu
untuk mempertahankan
diri.

Benda dan Sifatnya
4. Memahami hubungan antara
sifat bahan dengan penyusunnya
dan perubahan sifat benda
sebagai hasil suatu proses.

4.1 Mendeskripsikan
hubungan antara sirat
bahan dengan bahan
penyusunya, misalnya
benang, kain, dan
kertas.

4.2 Menyimpulkan hasil
penyelidikan tentang
perubahan sifat benda,
baik sementara maupun
tetap.

36

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam

permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi, teridentifikasi rumusan

Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang selanjutnya dikembangkan

indikator mata pelajaran IPA untuk SD/MI kelas V tentang materi pernapasan

pada manusia.
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Tabel 3.2 SK, KD dan Indikator IPA kelas V Materi Pernapasan Pada
Manusia
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator

Mengidentifikasi fungsi | Mengidentifikasi 1. Mengidentifika

organ tubuh manusia fungsi organ si alat

dan hewan pernapasan pernapasan

manusia pada manusia.

2. Membuat
model alat
pernapasan
manusia dan
mendemonstra
sikan cara
kerjanya.

3. Menjelaskan
penyebab
terjadinya
gangguan pada
alat pernapasan
manusia.

4. Membiasakan
diri
memelihara
kesehatan alat
pernapsan.

3. Pengembangan Materi Pembelajaran

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajatran IPA, pada tahap ini tujuan yang telah
dirumuskan tadi dianalisis lebih lanjut. Adapun hasil dari analisis yaitu berupa
produk pengembangan berupa “Media Software Simulasi IPA untuk kelas V MI”.

Di dalam software simulasi ini berisi materi semester | yaitu alat pernapasan
pada manusia diantaranya membahas tentang proses pernapasan pada manusia,
organ pernapasan pada manusia, kelainan alat pernapasan pada manusia, dan

membuat model pernapasan. Software simulasi ini dikembangkan dengan
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semenarik mungkin dengan harapan siswa tidak merasa bosan sehingga timbul
rasa ingin tahu.
4. Perumusan Alat Pengukuran Keberhasilan

Pada tahap ini dilakukan perumusan alat ukur keberhasilan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan instrumen penilaian media berupa angket yang
didistribusikan kepada guru mata pelajaran IPA dan enam siswa. Sedangkan
validasi produk peneliti menggunakan instrumen penilaian berupa angket yang
didistribusikan kepada pihak yang berkompeten yaitu ahli materi, ahli media dan
ahli bahasa. Angket-angket tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan
media sofware simulasi IPA materi pernapasan pada manusia. Penulisan
pertanyaan angket berdasarkan indikator sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Indikator Perumusan Angket Teori Multimedia Interaktif

No. TEORI MULTIMEDIA
INTERAKTIF INDIKATOR
(Mulyanta dan Marlon Leong)

1. | Kesesuaian atau relevansi, artinya | e Kesuaian atau relevansi media
media pembelajaran harus sesuai pembelajaran dengan
dengan kebutuhan belajar, karakteristik materi pelajaran
rencana kegiatan belajar, program | e Kesesuaian atau relavansi media
kegiatan belajar, tujuan belajar pembelajaran dengan
dan karakteristik peserta didik. karakteristik peserta didik.

2. | Kemudahan, artinya semua isi| e Media pembelajaran  mudah
pembelajaran melalui media harus dimengerti oleh peserta didik
mudah dimengerti, dipelajari atau | o Media  pembelajaran dapat
dipahami oleh peserta didik, dan dioperasikan dengan mudah
sangat operasional dalam
penggunaannya.

% Mulyanta dan Marlon Leong, “Tutorial Multimedia Interaktif Media
Pembelajaran”(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 2009), him. 3.




39

Kemenarikan, artinya  media
pembelajaran ~ harus ~ mampu
menarik  maupun  merangsang
perhatian peserta didik, baik
tampilan, pilihan warna, maupun
isinya. Uraian ini tidak
membingungkan  serta  dapat
menggugah minat peserta didik
untuk  menggunakan media
tersebut

e Media

pembelajaran  mampu
menarik perhatian peserta didik
(tampilan, pilihan warna, maupun
isinya)

Media mempermudah peserta
didik dalam menerima konsep
ataupun pemahaman terhadap
materi  jenis dan persebaran
sumber daya alam.

Kemanfaatan, artinya isi dari
media pembelajaran harus bernilai
atau  berguna, = mengandung

Media pembelajaran mengandung
nilai guna

manfaat bagi pemahaman materi
pembelajaran serta tidak mubazir
atau sia-sia apalagi merusak
peserta didik.

5. Penulisan Naskah Media

Dalam tahap ini pokok-pokok materi intruksional yang telah diuraikan pada
bab terdahulu perlu diuraikan lebih lanjut untuk kemudian disajikan kepada
siswa. Penyajian ini disampaikan melalui media pembelajaran berupa sofware
simulasi. Supaya materi pembelajaran tersebut dapat disampaikan melalui media
itu, materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan dan atau gambar yang Kita
sebut naskah program media. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi ajar
menjadi utuh.
6. Tes dan Revisi

Tes dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari media sofware simulasi
yang telah dirancang. Dan revisi produk yang dilakukan berdasar uji validasi dan
uji kerja lapangan. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli

bahasa.
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Media yang sudah divalidasi, kemudian direvisi untuk perbaikan media ketika
akan digunakan untuk uji coba ke siswa. Setelah media diujicobakan dilakukan
tes lagi terhadap kelayakan media yang dilakukan pada dua subyek. Pertama uji
ahli materi yaitu guru bidang studi IPA dan yang kedua siswa dengan cara
mengisi angket terbuka.

D. Validasi Produk
1. Desain Validasi

Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah
validasi materi dari guru bidang IPA dan enam siswa sebagai subyek penelitian
untuk validasi produk tersebut. Selain itu validasi dilakukan oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan
saran-saran validator, sehingga diketahui valid tidaknya media software simulasi
yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai dasar untu melakukan
revisi.

2. Subjek Validasi

Subjek validasi media sofware simulasi terdiri dari 1 orang ahli materi yaitu
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 1 orang ahli media yaitu
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 1 orang ahli bahasa yaitu
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dan seorang guru
pengampu mata pelajaran IPA di MI Perwanida Kota Blitar.

a. Ahli validasi materi media pembelajaran interaktif IPA
- Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan IPA

- Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2
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- Memahami tentang materi IPA SD/MI
- Mengetahui kurikulum IPA SD/MI
- Telah merancang pengembangan media dan sumber ajar.
b. Ahli validasi bahasa media pembelajaran interaktif IPA
- Memiliki latar belakang minimal S2
- Menguasai bahasa pembelajaran.
c. Ahli validasi media pembelajaran interaktif IPA
- Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2.
- Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang media interaktif.
- Telah merancang desain media interaktif dan sejenisnya.
d. Guru
- Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar IPA selama 5 tahun
- Memahami materi IPA SD/MI
- Memahami kurikulum IPA SD/MI
e. Siswa kelas V llyas
Uji caba lapangan dilakukan pada semester Il tahun ajaran 2013/2014. Subjek
uji coba lapangan ini terdiri dari enam siswa Ml kelas V llyas yang mewakili
kelompok atas, tengah, dan bawah dalam bidang kemampuan akademik.
3. Jenis Data
Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan
dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
Jenis data dalam pengembangan media pembelajaran software simulasi ini

adalah data kualitatif dan kuantitatif.
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a. Data kualitatif
Pada tahap validasi ahli dan guru bidang mata pelajaran IPA data kualitatif
berasal dari kritik, saran, dan komentar dari para ahli terhadap media
pembelajaran software simulasi.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa point penilaian yang diberikan oleh para ahli, guru
bidang mata pelajaran IPA dan enam siswa kelas V llyas terhadap media
pembelajaran software simulasi .
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sebuah data yang diharapkan
tersebut akan digunakan sebagai instrumen pengumpul data yakni berupa angket.
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
secara tidak langsung. Angket berisi sebuah pertanyaan yang harus dijawab atau
direspon oleh responden.®® Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa
dan guru terhadap kualitas software simulasi dilihat dari fungsinya sebagai media
pembelajaran mata pelajaran IPA. Angket skala likert dengan lima alternatif
jawaban sebagai berikut:
a) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat
tidak menarik, sangat tidak mudah.
b) Skor 2, jika sangat tidak tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik,

kurang mudah.

% Nana Syaodih Sukmadiknata.,op, cit, him. 219
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c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

d) Skor 4, jika tepat, sesuali, jelas, menarik, musdah.

e) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.*°
Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif

berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.

5. Teknik Analisis data
Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji coba

produk adalah analisa deskriptif dan analisa isi. Kedua teknik ini dipergunakan

sesuai dengan karakteristik data yang diperoleh dari proses pengumpulan data
yang diinginkan sebagaimana terurai diatas.

a. Data bersifat kualitatif yang diperoleh dari angket penilaian dan tanggapan
produk pengembangan yang ditujukan kepada ahli isi, siswa dan kelompok
siswa subjek penelitian dideskripsikan dengan menggunakan teknik deskriptif
presentase. Sementara hasil uji coba produk selanjutnya diinterpretasikan
kemudian dijelaskan secara kualitatif.

b. Sedangkan analisis data untuk data kuantitatif yang diperoleh melalui angket
menggunakan skala likert dalam bentuk pilihan ganda, selanjutnya diolah

dengan cara dibuat persentase dengan rumus analisis sebagai berikut:**

0 Craig A. Mertler, Action Research Mengembakan Sekolah dan Memberdayakan Guru
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 218
* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011) him.
95
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p=2% 100 %
X

Keterangan:
P = Persentase
Yxi = Jumlah total skor yang diperoleh
X =Jumlah Skor Ideal
Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan serta
dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media menggunakan Kkriteria
kualifikasi penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Sofware Simulasi:*

Presentase (%0) Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat layak, tidak perlu revisi
75-89 Layak, tidak perlu revisi
65-74 Cukup layak, perlu revisi
55-64 Kurang layak, perlu revisi
0-54 Tidak layak revisi total

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka media pembelajaran
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai media dalam

kegiatan belajar disekolah.*?

*2 Sugiyono, op, cit., him 135
* Ibid..



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa media pembelajaran
software simulasi IPA kelas V materi pernapasan pada manusia. Software
simulasi ini tersusun menjadi tiga bagian, pendahuluan, isi didalamnya terdapat
(slide petunjuk penggunaan, home, profile pengembang, kompetensi, materi, kuis
dan video), dan penutup.
1. Pendahuluan

Bagian pendahuluan terdiri dari slide persembahan (media pembelajaran
interaktif,mata pelajaran IPA pokok bahasan materi pernapasan manusia, dan

identitas pengembang).

Gambar 4.1 Slide Pembuka Software Simulasi

45
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Pada tampilan slide pebukaan ini memperkenalkan media pembelajaran
interaktif berbasis software simulasi, mata pelajaran serta materi yang akan
dibahas didalamnya. Pada slide ini pengembang mengemas dengan semenarik
mungkin agar siswa merasa tertarik dan timbul rasa ingin tahu.

2. lsi

Pada bagian isi softwae simulasi ini mencakup slide petunjuk penggunaan,
home, profile pengembang, kompetensi, materi, kuis dan vedeo. Peneliti
mendesain setiap slide dengan semenarik mungkin dengan komposisi warna,
tulisan serta tata letek lag out pada media software simulasi. Yang dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut.

- ) Pebunduk
4 & Tl et Pucgentnng W8/ romboltmsckigh Ty e
3 : e\
-_7 i Tombol Masuk ke Menu Kompetensi - TM“awkh.ﬁ;@gmm
7 Tombol Masuk ke Menu Materi ‘1{ T e
= }/:;: ok e Yk ;‘ @} Tombol Masuk ke Menu Musik Onb;
7 Tombol Masuk ke Menu Kuis @ Tombol Keluar
= ;3 Tombol Masuk ke Menu Materi = :

Gambar 4.2 Slide Petunjuk Penggunaan

Slide petunjuk penggunaan yang ditunjuk pada gambar 4.2 berisikan tentang
petunjuk dari tombol Icon yang sengaja dirancang untuk memudahkan pengguna
masuk ke slide-slide yang diinginkan, serta gambar yang dilengkapi dengan
gambar yang mendukung konten link yang diinginkan. Tujuanya untuk memberi
penguatan cara penggunaan para pengguna sebelum menggunakan media

software simulasi.
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Gambar 4.3 Slide Home Software Simulasi

Slide home yang ditunjukkan pada gambar 4.3 berisi tombol-tombol
hyperlink yang sengaja didesain pengembang untuk memudahkan pengguna
dalam pemakaian dan masuk ke slide-slide yang diinginkan, serta didukung
dengan gambar-gambar yang mendukung dan menggambarkan konten link yang
diinginkan. Pengembang juga melengkapi slide home dengan gambar-gambar
yang berganti secara otomatis yang merupakan gambaran umum dari konten
materi media autoplay. Disamping itu, juga terdapat tombol hyperlink yang
tersambung pada slide profil pengembang media pembelajaran autoplay.
Terdapat juga tombol exit yang berfungsi untuk keluar dari media pembelajaran
autoplay dan di sebelah tombol exit, terdapat tombol musik yang berguna untuk

memutar dan menonaktifkan musik sesuai dengan keinginan pengguna.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.4 Slide Pengembang
Slide pengembang yang ditunjukkan pada gambar 4.4 berisi profile
pengembang yang ditulis secara deskriptif yang diatnranya identitas nama, orang

tua, tempat tanggal lahir, dan pendidikan.

Gambar 4.5 Slide Kompetensi

Slide Kompetensi pada gambar 4.5 berisi Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Indikator penguasaan terhadap materi yang disajikan dalam media
software simulasi ini. Kurikulum tersebut berfungsi sebagai pedoman guru untuk

mengajar.
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Gambar 4.6 Slide Materi

Slide Materi pada gambar 4.6 berisi hyperlink materi pernapasan manusia
yang dikemas semenarik mungkin diantaranya, proses pernapasan manusia, organ
pernapasan pada manusia, kelainan alat pernapasan manusia, dan membuat model

pernapasan.

Gambar 4.7 Slide Video

Gambar 4.7 merupakan slide yang berisi video tentang bagaimana proses

pernapasan pada manusia. Dengan slide video tentang pernapasan, maka

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY
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pengguna akan lebih mudah dalam memahami dan mempraktikkan materi

pernapasan yang dijelaskan secara teori dalam slide-slide sebelumnya.

Gambar 4.8 Slide Kuis

Pada gambar 4.8 berisi dua bentuk evaluasi dari materi yang telah disajikan
pada slide-slide sebelumnya, seperti proses pernapasan manusia, organ
pernapasan pada manusia, kelainan alat pernapasan manusia, dan membuat model
pernapasan, serta dilengkapi dengan hyperlink yang berisi apresiasi bagi
pengguna yang sudah menjawab soal evaluasi. Jadi, jawaban bisa langsung
dikoreksi dengan meng-klik salah satu piihan jawaban yang telah disediakan oleh
peneliti.
3. Penutup

Pada bagian penutup berisi slide untuk mengakhiri pembelajaran dan keluar

dari Software Simulasi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.9 Slide Penutup

Pada slide penutup ini berisikan ucapan terima kasih yang ditujukan kepada
pengguna media software simulasi, serta dilengkapi dengan kritik dan saran yang
ditujukan kepada pengembang. Selain itu dilengkapi tombol hyperling “yes”
apabila pengguna melanjutkan untuk keluar dan “no” ketika membetalkanya.
B. Analisis Data dan Revisi Pengembangan

Penyajian dan analisis data validasi dalam media pembelajaran software
simulasi materi pernapasan manusia pada siswa kelas V di MI Perwanida Kota
Blitar ini dibagi menjadi data hasil uji ahli media, uji ahli materi, uji ahli bahasa,
uji guru mata pelajaran IPA, dan uji lapangan. Pemaparan datanya dadalah
sebagai berikut:
1. Hasil Validasi Ahli
a. Uji Ahli Media mata pelajaran IPA
1) Data Kuantitatif

Hasil tanggapan/penilain uji ahli media mata pelajaran IPA MI Perwanida Kota
Blitar terhadap Media Pembelajaran Software Simulasi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media Mata Pelajaran IPA
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Persen

Kriteria

No Butir Pertanyaan >x i % Kelayakan Keterangan
Bagaimana kemenarikan pengemasan background depan pada Tidak
1. | software simulasi? 4 5 80 Layak Revisi

. ' . - .
5 Bagaimana kesesuaian gambar pada software simulasi® 4 5 80 Layak FIS/?;
Bagaimana dengan kemenarikan visualisasi pada software Sangat Tidak
3| : 5 5 100 -
simulasi? Layak Revisi
" Bagaimana komposisi warna pada tampilan software simulasi? 4 5 80 Layak FIS/?;
Bagaimana kesesuaian suara (audio) pada software simulasi? Sangat Tidak
5. 5 5 100 -
Layak Revisi
. . - : =

6. Bagaimana dengan kejelasan tulisan dalam software simulasi’ 3 5 60 If_t;;aankg Perlu Revisi
7 Bagaimana kemenarikan tampilan isi materi pada software 4 5 80 Layak Tlqu_
simulasi? Revisi
8. B_agalmana kesesuaian media dengan karakteristik peserta 4 5 80 Layak Tlqu_
didik? Revisi
9 Bagaimana efisiensi penggunaan media dalam kaitannya 4 5 80 Layak Tlqu_
dengan waktu? Revisi
10. Bagaimana efisiensi penggunaan media dalam kaitanya dengan 4 5 80 Layak Tldé_lk_
tenaga? Revisi
JUMLAH 41 50 82 Layak Tidak

Revisi




Keterangan:

¥x = jumlah jawaban

yxi = jumlah jawaban tertinggi
Persen (P) = persentase tingkat kevalidan
P=2%x100

yxi
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Pada tabel 4.1 tampak bahwa hasil yang diberikan oleh ahli media terhadap

software similasi adalah baik, dengan persen kevalidan sebesar 82%. Berikut

adalah analisis tiap butir soal angket:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut ahli media, kemenarikan pengemasan
background depan pada software simulasi menarik dengan persen kevalidan
80%.

Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut ahli media, kesesuaian gambar pada
software simulasi sesuai dengan persen kevalidan 80%

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut ahli media, visualisasi pada software
simulasi sangat menarik dengan persen kevalidan 100%

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut ahli media, komposisi warna pada
tampilan software simulasi sesuai dengan persen kevalidan 80%

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut ahli media, kesesuaian suara (audio)
pada software simulasi sangat menarik dengan persen kevalidan 100%

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut ahli media, kejelasan tulisan dalam
software simulasi cukup dengan persen kevalidan 60%

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut ahli media, tampilan isi materi pada
software simulasi cukup menarik dengan persen kevalidan 80%

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut ahli media, kesesuaian media dengan
karakteristik peserta didik sesuai dengan persen kevalidan 80%

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut ahli media, efisien penggunaan media

dalam kaitannya dengan waktu dengan persen kevalidan 80%
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Berdasarkan analisis tiap butir soal di atas, dapat disimpulkan bahwa software
simulasi ini baik secara umum dan tidak perlu revisi. Terdapat satu item yang
perlu direvisi berkaitan tentang penulisan yang kurang jelas, maka pengembang
melakukan revisi yang disajikan pada data kualitatif. Tapi untuk keseluruhan
sudah dikatakan valid.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Media terhadap Software Simulasi

Nama Subyek Uji Media Kritik dan Saaran

Dr. Muhammad Walid, MA 1. Pada Icon tidak ada petunjuk
penggunaan yang jelas.

2. Font tulisan pada petunjuk
penggunaan kurang jelas.

3. Gambar anak sekolah dan
tulisan kelas lima di pojok atas
Kiri harus diganti.

Berdasarkan tabel 4.2 kritik dan saran diatas, tampak bahwa ada beberapa
font penulisan yang harus diganti serta diberikan petunjuk perintah dalam setiap
Icon supaya memudahkan dalam penggunaan media software simulasi. Serta
gambar anak sekolah dan tulisan kelas V yang berada dipojok kiri atas harus

diganti supaya lebih menarik dan jelas.



3) Revisi Produk
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap software simulasi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Validasi Ahli Media

No. | Poin yang direvisi Sebelum revisi Sesudah revisi
1. | Pada Icon menu N $
harus_dlberlkan W | —
petunjuk ——
penggunaan yang
jelas Pwofile
ﬁl\'{:‘if K.ompetensi
2. Font pada petunjuk ‘(:;: A ———— A’::: Tombol Masuk ke Menu Vidio~
penggunaan kurang — _— -
jelas 4 EENantet It ke s Pals __—::; Tombol Masuk ke Menu Kuis -
@7 m}“‘*h‘i"mm -® Ton-iboﬁﬁasuk {(e Menu Materi
3. | Tulisan serta gambar | A A I g
kelas lima harus P;“[ . "‘-“j.'»"' o l’E | fg'0)
diperjelas A wﬁ: P P N -
A
KoASSSD :

b. Uji Ahli Materi mata pelajaran IPA

1) Data Kuantitatif

Hasil tanggapan/penilaian uji ahli materi mata pelajaran IPA MI Perwanida

Kota Blitar terhadap Media Pembelajaran Software Simulasi adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi mata pelajaran IPA

S7

. . |[~Persen Kriteria
No. Butir Pertanyaan >x | Dl % kevalidan Keterangan
1 Bag_almana dengan tingkat relevansi Software Simulasi dengan 5 5 100 | Sangat layak Tlqu_
kurikulum yang berlaku? Revisi
. . . - -
5 Bagaimana Ketepatan judul pada Software Simulasi? 5 5 100 | Sangat layak ;é?/?sl,(.
Bagaimana dengan bahasa yang digunakan pada Software Simulasi? Sangat Tidak
3. 5 5 100 -
Layak Revisi
n B_agalma_ma kemudahan bahasa untuk dipahami dalam software 4 5 80 Layak Tldgk_
Simulasi? Revisi
- . e -
5 Apakah penanaman konsep membantu siswa lebih faham? 4 5 80 Layak Il-(la(\j/?;
. . - - = -
6. Bagaimana ketepatan tujuan pembelajaran pada Software Simulasi’ 4 5 80 Layak I'?I'éii/?;
Bagaimana kesesuain bentuk evaluasi pada Software Simulasi? Sangat Tidak
e 5 5 100 -
Layak Revisi
8. Apakah kompone_n isi Software Simulasi sudah memadai sebagai 4 5 80 Layak Tldgk_
software pembelajaran IPA? Revisi
. — - = -
9. Bagaimana keluasan dan kedalaman isi Software Simulasi’ 4 5 80 Layak I-?r(le?/?;
: = — -
10. Bagaimana keruntutan penyajian meteri® 5 5 100 Sangat Tlqu_
Layak Reuvisi
. - . = -
11 Bagaimana konsisten format Software Simulasi 5 5 100 Sangat Tlqu_
Layak Revisi
. - o -
12 Bagaimana ketercernaan uraian materi’ 4 5 80 Layak Tidak

Revisi
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JUMLAH 54 | 60 |~ 90 ‘T’_Zr;%?(t Tidak
Keterangan:
¥x = jumlah jawaban
¥xi = jumlah jawaban tertinggi
Persen (P) = persentase tingkat kevalidan

_2X
P =i x 100
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Pada tebel 4.4 tampak bahwa hasil penilaian yang diberikan oleh ahli materi

terhadap software simulasi adalah baik, dengan persen kevalidan sebesar 90%.

Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, tingkat relevansi software
simulasi dengan kurikulum sangat relevan dengan persen kevalidan sebesar
100%

Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, Ketepatan judul pada
software simulasi sangat tepat dengan persen kevalidan sebesar 100%

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, bahasa yang digunakan
pada software simulasi sangat komunikatir dengan persen kevalidan 100%
Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, mudahnya bahasa
dipahami dalam software simulasi dengan persen kevalidan 80%

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, penanaman konsep
membantu siswa lebih faham dalam materi dengan persen kevalidan 80%
Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, ketepatan tujuan
pembelajaran pada software simulasi dengan persen kevalidan 80%

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, bentuk evaluasi pada
software simulasi sangat sesuai dengan persen kevalidan 100%

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, komponen isi software
simulasi sudah memadai sebagai software pembelajaran IPA dengan persen
kevalidan 80 %

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, luas dan dalamanya isi

software simulasi dengan persen kevalidan 80%
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J) Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, sangat runtutnya
penyajian materi dengan persen kevalidan 100%

k) Nomor 11 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, format software simulasi
yang sangat konsisten dengan kevalidan 100%

I) Nomor 12 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, ketercernaan uraian
materi yang sesuai dengan persentase kevalidan 80%.
Berdasarkan analisis tiap butir soal di atas, dapat disimpulkan bahwa software
simulasi ini baik secara umum dan tidak perlu revisi.

2) Data Kualitatit
Data kualitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapat dilihat pata tabel.

Tabel 4.5 Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Validasi Ahli Materi

Nama Subyek Uji Ahli Kritik dan Saran

Agus Mukti Wibowo, M.Pd 1. Tulisan pada petunjuk
penggunaan kurang jelas.

2. Setiap slide diberi icon
close.

3. Gambar organ-organ
pernapasan manusia harus
diberi penjelasan.

4. Keseluruhan bagus.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, tampak bahwa ada beberapa kalimat
pada media software simulasi yang menggunakan font kurang jelas serta setiap
slide harus diberikan icon untuk keluar supaya mudah untuk mengoprasikan
Software simulasi. Selain itu setiap gambar pada organ pernapsan pada manusia

harus diberi penjelasan.
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3) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap software simulasi
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Validasi Ahli Materi

No. | Poin yang direvisi Sebelum revisi Sesudah revisi
1. | Penulisan pada A oot e e e vt - i‘:: Tombol Masuik ke Menu Vidio
petunjuk = = | —
penggunaan | GomboiMosskkemenaSais |~ Tombol Masuk ke Menu Kuis -
kurang jelas b _————
,@ A e S ;@’ Tombol Masuk ke Menu Materi
2. | Setiap slide diberi =
icon keluar Tidak ada @ |
Exit

3. | Gambar diberi
penjelasan.

c. Uji Ahli Bahasa mata pelajaran IPA
1) Data kuantitatif
Data kuantitaf hasil validasi ahli bahasa selengkapnya dapat dilihat pada

tabel.



Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Bahasa Mata Pelajaran IPA
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Persen

Kriteria

No Butir Pertanyaan >x | i % Kelayakan Keterangan
Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada slide pembukaan

1. | software simulasi? 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa/kalimat pada slide petunjuk

2. | penggunaan software simulasi? 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide “Home

3. | Pendahuluan™? 4 5 80 Layak Tidak revisi

- . - . =

" Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada slide kompetensi~ 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi

5. | proses pernapasan manusia? 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi

6. | organ pernapasan pada manusia? 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi

7. | kelainan pernapasan pada manusia? 4 5 80 Layak Tidak revisi
Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi

8. | membuat model pernapasan? 4 5 80 Layak Tidak revisi

9. | Bagaimana kemudahan bahasa yang digunakan pada kuis interaktif? 4 5 80 Layak Tidak revisi
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10.

Bagaimana ketepatan penggunaan bahasa pada slide penutup
software simulasi?

80

Layak

Tidak revisi

JUMLAH

40

50

80

Layak

Tidak revisi

Keterangan:
¥x = jumlah jawaban
¥xi = jumlah jawaban tertinggi

Persen (P) = persentase tingkat kevalidan

_2X
P i x 100
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil penilaian yang diberikan oleh ahli bahasa

mata pelajaran IPA kelas V terhadap software simulasi adalah baik, dengan

persen kevalidan sebesar 80%. Berikut ini analisis tiap butir soal angket:

a)

b)

d)

f)

9)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa/kalimat pada slide
pembukaan software simulasi sesuai dengan persen kevalidan sebesar 80%
Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa/kalimat pada slide
petunjuk penggunaan software simulasi mudah dengan persen kevalidan
sebesar 80%

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa untuk dipahami
pada slide “Home Pendahuluan” mudah dengan persen kevalidan 80%

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa/kalimat pada slide
kompetensi sesuai dengan persen kevalidan 80%

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa untuk dipahami
pada slide materi proses pernapasan manusia mudah dengan persen kevalidan
80%

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa untuk dipahami
pada slide materi organ pernapasan pada manusia mudah dengan persen
kevalidan 80%

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, kemudahan bahasa untuk
dipahami pada slide materi kelainan pernapasan pada manusia mudah dengan

persen kevalidan 80%
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h) Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa untuk dipahami
pada slide materi membuat model pernapasan mudah dengan persen
kevalidan 80%

i) Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, bahasa yang digunakan
pada kuis interaktif mudah dengan persen kevalidan 80%

j) Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut ahli bahasa, penggunaan bahasa
pada slide penutup software simulasi tepat dengan persen kevalidan 80%
Berdasarkan analisis tiap butir soal di atas, dapat disimpulkan bahwa software
simulasi ini baik secara umum dan tidak perlu revisi.

2) Data kualilatif
Saran yang diberikan oleh Ibu Hj. Siti Anijat Maimunah, M.Pd selaku ahli

bahasa secara keseluruhan media software simulasi bagus, bahasa yang
digunakan sudah sesui dengan perkembangan peserta didik. Akan tetapi lebih
menarik lagi ketika materi dinarasikan, selain siswa membaca juga dapat
mendengarkan materi secara langsung sehingga siswa lebih mudah menerima
materi yang disajikan dalam software simulasi. Untuk pengembangan selanjutnya
lebih bagusnya media pembelajaran berbasis software simulasi dikembangkan
dengan pendekatan tematik untuk menyongsong kurikulum 2013 yang akan
datang.

d. Validasi Ahli Pembelajaran (Guru Kelas V)

1) Data Kuantitatif
Data kualitatif hasil validasi ahli pembelajaran (guru kelas V) selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel:



Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru kelas V llyas Software Simulasi
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Persen

Kriteria

No. Butir pertanyaan >'x i (%) Kelayakan Keterangan
Apakah Software Simulasi ini memudahkan anda dalam mengajar Sanaat Tidak
1. | mata pelajaran IPA? 5 5 100 | 9 )
ayak revisi
Apakah Software Simulasi ini dapat membantu siswa aktif dalam .
) Sangat Tidak
2. | pelajaran? 5 5 100 .
layak revisi
- — - 5 -
3 Apakah Software Simulasi ini dapat digunakan? 4 5 80 Layak :-el\(j?slf
Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan Software Simulasi Tidak
4. | mudah dibaca? 4 5 80 Layak .
revisi
Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran? Sangat Tidak
5. 5 5 100 o
layak revisi
Bagaimana kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam Software Tidak
6. | Simulasi? 4 5 80 Layak .
revisi
Bagaimana tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku .
7. | panduan? 5 5 100 Sangat T'd.al.(
layak revisi
8 Bagaimana kejelasan evaluasi dan latihan dalam Software Simulasi? 5 5 100 Sangat Tidak
' layak revisi
Apakah evaluasi dan latihan dalam Software Simulasi membantu Tidak
9. | meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi? 4 5 80 Layak

revisi
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Apakah dengan menggunakan Software Simulasi ini siswa

Sangat

Tidak

10. | termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA? 5 5 100 | .
ayak revisi
. . - . 5 -
11 Bagaimana peran Software Simulasi dalam pembelajaran IPA* 4 5 80 Layak :’e}\(il?slf
Apakah Software Simulasi ini membantu Anda dalam Sanaat Tidak
12. | menyampaikan materi? 5 5 100 g .
layak revisi
Apakah Sofware Simulasi ini dapat dipahami uraian materinya? Sangat Tidak
13. 5 5 100 .
layak revisi
JUMLAH 60 65 =] 92.30 Sangat Tld_al_<
layak revisi
Keterangan:
>x = jumlah jawaban P :g x 100
¥xi = jumlah jawaban tertinggi

Persen (P) = persentase tingkat kevalidan
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil penilaian yang diberikan oleh guru

bidang mata pelajaran IPA kelas V terhadap software simulasi adalah baik,

dengan persen kevalidan sebesar 92,30%. Berikut ini analisis tiap butir soal

angket:

a)

b)

d)

f)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, software
simulasi ini sangat memudahkan dalam mengajar mata pelajaran IPA dengan
persen kevalidan 100%

Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, software
simulasi ini sangat membantu siswa aktif dalam pelajaran dengan persen
kevalidan 100%

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, software
simulasi ini tepat digunakan dalam pembelajaran dengan persen kevalidan
80%

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, ukuran dan
jenis huruf yang digunakan software simulasi mudah dibaca dengan persen
kevalidan 80%

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, kejelasan
tujuan pembelajaran sangat jelas dengan persen kevalidan 100%

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, paparan
materi pada tiap unit dalam software simulasi jelas dengan persen kavalidan

80%



9)

h)

)

K)
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Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, tingkat
kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku panduan sangat sesuai
dengan persen kevalidan 100%

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, kejelasan
evaluasi dan latihan dalam software simulasi sangat jelas dengan persen
kevalidan 100%

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, evaluasi dan
latihan dalam software simulasi membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi dengan persen kevalidan 80%

Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, dengan
menggunakan software simulasi ini siswa sangat termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran IPA dengan persen kevalidan 100%

Nomor 11 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, software
simulasi ini berperan dalam pembelajaran IPA dengan persen kevalidan 80%
Nomor 12 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, software
simulasi ini sangat membantu dalam menyampaikan materi dengan persen
kevalidan 100%

Nomor 13 menunjukkan bahwa menurut guru mata pelajaran IPA, sofware
simulasi ini sangat mudah dipahami uraian materinya dengan persen
kevalidan 100%.

Berdasarkan analisis tiap butir soal di atas, dapat disimpulkan bahwa software

simulasi ini baik secara umum dan tidak perlu revisi.
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2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli pembelajaran (guru kelasV) selengkapnya

dapat dilihat.
Tabel 4.9 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran terhadap Sofware Simulasi
Nama Subyek Ahli Kritik
Pembelajaran IPA
Fatmawati, S.Si 1. Kata-kata penting di warna

untuk penguatan

Materi dinarasikan.

3. Setiap slide diberi icon
close

=

Berdasarkan kritik dan saran sebagaimana yang tertera pada tabel bahwa
penulisan kata-kata penting harus diberi penguatan dengan memberi warna yang
mencolok. Kemudia materi pernapasan pada manusia harus dinarasikan supaya
materi mudah diterima oleh siswa. Sama seperti saran yang diberikan oleh ahli
materi setiap slide harus diberi icon close supaya lebih mudah dalam
mengoprasikan media software simulasi.

3) Revisi Produk

Berdasar analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap media software

simulasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Ahli Pembelajaran

No. | Point yang direvisi Sebelum revisi Sesudah revisi
1. | Katapenting Orgon Tubuh adalah | Organ Tubuh adalak
diwarna
2. Setiap slide diberi =
icon close Tidak Ada @
Exit
3. Materi dinarasikan Tidak Ada Ditampilkan
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2. Hasil Uji Lapangan
Data validasi diperoleh dari hasil evaluasi terhadap software simulasi yang
dilakukan oleh enam siswa M1 Perwanida kelas V. Berikut ini adalah hasil angket

enam siswa M1 kelas V yang disajihkan pada Tabel:



Tabel 4.11 Data Tanggapan Software Simulasi IPA oleh Siswa Kelas V llyas

72

Persen

Kriteria

No. Butir pertanyaan DX1 | DX2 | DX3 | DXa | D X5 | DXe | XX | X (%) | Kelayakan Keterangan
1. | Apakah kamu merasa mudah dalam
memahami materi pada SoftWale 4 | 4| 3| 3| 5|4 23|30 766 | Layak Tiaak
Simulasi ini? revisi
2. | Apakah tampilan visualisasi pada .
Software Simulasi menarik? 5 | 4|5 | 4|5 |5 |28 30 ez | SN | T
ayak revisi
3. | Bagaimana komposisi warna pada Tidak
Software Simulasi ini? 4 4 5 4 5 4 | 26 | 30| 86,6 Layak revisi
4. | Apakah suara yang terdapat dalam Tidak
Software Simulasi ini menarik? 4 5 3 4 4 3 | 23|30 76,6 Layak revisi
5. | Apakah suara dalam Software Simulasi Tidak
ini jelas? 4 4 4 4 5 3 | 24| 30 80 Layak .
revisi
6. | Apakah tulisan dalam Software .
Simulasi ini jelas? 4 | 5|5 | 5 | 4|5 28|30 933 Slangat Tidak
ayak revisi
— = - == -
7. | Apakah tampilan isi materi menarik” 5 4 4 5 5 5 | 28 | 30| 933 Sangat T|d_al_<
layak revisi
- o .
8. | Apakah tampilan cover menarik? 4 5 4 4 5 4 | 26| 30| 86,6 Layak :’el\(;l;aslf
9. | Apakah tampilan materi menrik? 5 4 4 3 5 4 | 25| 30| 833 Layak Tidak
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revisi
- - — .
10. | Apakah tampilan evaluasi menerik 4 4 4 5 5 4 | 26| 30| 866 Layak Es;aslf
11. | Apakah mendia Software Simulasi ini Sanoat Tidak
mudah digunakan? 4 | 5 | 4|5 |5 |5 |28]30| 933 g a
layak revisi
12. | Apakah kamu merasa terlibat dalam Tidak
menggunakan Software Simulasi ini? 4 5 3 3 5 3 | 23| 30| 76,6 Layak revisi
13. | Apakah kamu termotivasi untuk belajar
dengan Iebl_h balk_k_et.lka menggunakan 4 4 5 5 4 5 | 27 | 30 90 Sangat Tld_al_<
Software Simulasi ini? layak revisi
14. | Apakah kamu memiliki rasa ingin tahu
!<e_t|ka menggunakan Software Simulasi 5 3 5 5 5 5 | 28 | 30'| 933 Sangat Tld_al_<
ini? layak revisi
15. | Apakah kamu merasa senang ketika
_mc_enggunakan media Software Simulasi 5 3 5 5 5 5 | 28 | 36| 933 Sangat Tld_al_<
ini? layak revisi
Tidak
JUMLAH 65 | 63 | 63 | 64 | 72 | 64 [391|450| 86,8 Layak

revisi




Keterangan:

X1 = subyek uji coba pertama yaitu Ririn Kholifatu Yulianan sebagai siswa kelas V Hyas
X2 = subyek uji coba pertama yaitu Lutfi Lucia Laurentsia sebagai siswa kelas V llyas
X3 = subyek uji coba pertama yaitu Zakia Dwiana Larasati sebagai siswa kelas V llyas
X4 = subyek uji coba pertama yaitu Salama Azizatul Amalaia sebagai siswa kelas V Hyas
X5 = subyek uji coba pertama yaitu Nila Arifatul Ulya sebagai siswa kelas V llyas

X6 = subyek uji coba pertama yaitu Sukma Ayu Trihapsari sebagai siswa kelas V llyas
¥x = jumlah jawaban

¥xi = jumlah jawaban tertinggi

Persen (P) = persentase tingkat kevalidan

P=2%x 100

yxi
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Penilaian terhadap media pembelajaran software simulasi dilakukan oleh

enam siswa kelas V llyas MI Perwanida Blitar. Berdasarkan data penilaian pada

tabel di atas, media pembelajaran yang dihasilkan sudah baik untuk digunakan

dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari persen kevalidan yang

diberikan oleh siswa sebesar 86,8 %. Secara umum media pembelajarn IPA ini

tidak perlu direvisi kembali. Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket rata-

rata yang diberikan oleh siswa.

a)

b)

d)

f)

9)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, materi pada
software simulasi ini mudah difahami dengan persen kevalidan sebesar 76,6%
Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tampilan
visualisasi pada software simulasi sangat menarik dengan persen kevalidan
sebesar 93,3%

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, komposisi warna
pada sofware simulasi ini menarik dengan persen kevalidan 86,6%

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, suara yang
terdapat dalam software simulasi ini menarik dengan persen kevalidan 76,6%
Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, suara dalam
software simulasi ini jelas dengan persen kevalidan 80%

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tulisan dalam
Sofware Simulasi ini sangat jelas dengan persen kevalidan 93,3%

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tampilan isi

materi sangat menarik dengan persen kevalidan 93,3%



h)

)

K)
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Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tampilan cover
menarik dengan persen kevalidan 86,6%

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tampilan materi
menarik dengan persen kevalidan 83,3%

Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, tampilan
evaluasi menarik dengan persen kevalidan 86,6%

Nomor 11 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, media Software
Simulasi ini sangat mudah digunakan dengan persen kevalidan 93,3%
Nomor 12 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, terlibat dalam
menggunakan software simulasi ini dengan persen kevalidan 76,6%

Nomor 13 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, sangat
termotivasi untuk belajar dengan lebih baik ketika menggunakan software
simulasi dengan persen kevalidan 90%

Nomor 14 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, memiliki rasa
ingin tahu ketika menggunakan software simulasi ini dengan persen kevalidan
93,3%

Nomor 15 menunjukkan bahwa menurut siswa kelas V llyas, merasa sangat
senang ketika menggunakan media software simulasi dengan persen
kevalidan 93,3%

Dilihat dari baik tidaknya software simulasi ini juga diperoleh dari proses

pengamatan yang dilakukan ketika setiap siswa mengoprasikan software

simulasi. Siswa terlihat antusias ketika mempelajari materi pernapasan pada

manusia. Siswa kelihatan lebih bersemangat dan tidak bosan-bosanya
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menggunakan media tersebut. Apalagi ketika menampilkan simulasi yang
dikemas dalam bentuk vedeo. Selain itu kuis yang dibuat seinteraktif mungkin
membuat para siswa semakin penasaran untuk bermain dalam software simulasi.
Tidak semua siswa bisa mengoprasikan media tersebut, karena merupakan hal
yang baru bagi mereka. Ada salah satu siswa yang bingung untuk menggunakan
media software simulasi ini terlihat dari cara mengoprasikannya. Setelah peneliti
bertanya, ternyata siswa ini pertama kali menggunakan media interaktif, maka
dari itu peneliti memberikan arahan dan bimbingan secara khusus.
3. Revisi Produk Pengembangan
Walaupun secara keseluruhan media pembelajaran software simulasi yang
dikembangkan oleh pengembang dikatakan baik, tetapi untuk kesempurnaan
media pembelajaran software simulasi ada beberapa perubahan yang dilakukan
oleh pengembang berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh subjek uji ahli
yakni ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran IPA kelas V sebagai
peleksana pembelajaran. Secara keseluruhan perubahan yang dilakukan oleh
pengembang berdasarkan review, konsultasi, kritik dan saran dari subyek uji ahli
adalah sebagai berikut:
1. Dalam materi kata-kata penting (istilah yang utama) diberi warna yang
berbeda/mencolok sebagai penekanan.
2. Gambar pada setiap slide materi diperjelas.
3. Setiap slide diberi icon keluar.
4. Font pada petunjuk penggunaan dirubah.

5. Tulisan “kelas V SD” diperbesar/diperjelas.



6. Font/tulisan pada gambar diperjelas.

7. Setiap Icon pada menu harus diberi petunjuk.

8. Gambar pada setiap slide yang terletak di pojok Kiri atas diganti.
9. Materi dinarasikan.

10. Gambar organ pernapasan diberi penjelasan yang jelas.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Produk Pengembangan

Pengembangan software simulasi memungkinkan penyajian pembelajaran
dapat disajikan secara menarik, dan inovatif. Pada produk yang telah dibuat oleh
peneliti dapat digunakan untuk pembelajaran individu, karena menggunakan
navigasi yang mudah dan terkemas dalam software simulasi, yang dapat
diperbanyak oleh siswa dengan syarat adanya komputer. Selain itu produk ini
juga dapat digunakan untuk pembelajaran kelompok baik kelompok besar atau
kecil, karena program ini dapat digunakan untuk presentasi materi.

Produk memiliki topik yang jelas, yaitu pernapasan pada manusia. Di sini
pengguna dapat mempelajari materi kemudian berlatih melalui soal, atau
pengguna dapat mempelajari materi saja, atau dalam pengembangan terdapat
keterkaitan yang komplek antara teknologi dan teori yang mendorong baik desain
pesan maupun strategi pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengembangan software simulasi dengan materi
pernapasan menunjukkan hasil baik, hasil validasi ahli media 82% yaitu layak
dan tidak perlu revisi; hasil validasi ahli bahasa 80% vyaitu layak dan tidak perlu
revisi; hasil validasi ahli materi 90% yaitu sangat layak dan tidak perlu revisi;
hasil validasi ahli pembelajaran (guru bidang kelas V) yaitu 92,30% sangat layak
dan tidak perlu revisi; sedangkan tanggapan siswa kelas V llyas 86,8% yaitu
layak dan tidak perlu direvisi. Dengan demikian software simulasi yang

dikembangkan layak diterapkan dalam pembelajaran. Akan tetapi saran dan
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masukan serta komentar yang disampaikan oleh para subyek validasi, berusaha
diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan yang
dihasilkan semakin baik.

Menurut ahli media tampilan pewarnaan beground kurang pas, karena warna
merupakan unsur visual yang penting tetapi harus digunakan dengan hati-hati
untuk memperoleh dampak yang baik. Warna yang digunakan untuk memberi
kesan pemisahan atau perkenaan atau untuk membengun keterpaduan. Warna
juga dapat mempertinggi realisme obyek atau situasi yang digambarkan,
menunjukkan persamaan dan perbedaan dan menciptakan respon emosional
tertentu. Selain huruf yang digunakan kurang tepat, dalam artian huruf yang
digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa tersebut. Untuk itu peneliti
merevisi tampilan beground sehingga terdapat transisi antar layar membuat
pergantian antar tampilan menjadi lebih menarik serta mengganti komposisi
warna sehingga tampilan jelas dan text mudah dibaca.

Menurut ahli bahasa secara keseluruhan media software simulasi bagus,
bahasa yang digunakan sudah sesui dengan perkembangan peserta didik. Akan
tetapi lebih menarik lagi ketika materi dinarasikan, selain siswa membaca juga
dapat mendengarkan materi secara langsung sehingga siswa lebih mudah
menerima materi yang disajikan dalam software simulasi. Untuk pengembangan
selanjutnya lebih bagusnya media pembelajaran berbasis software simulasi
dikembangkan dengan pendekatan tematik untuk menyongsong kurikulum 2013

yang akan datang.
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Menurut ahli materi, untuk materi pernapasan manusia sudah baik, kerena
materi yang disajikan sudah sesuai dengan buku pedoman kelas V SD/MI. Maka
dari itu peneliti hanya menambahkan suara narasi pada beberapa slide agar lebih
jelas untuk difahami. Untuk komentar keseluruhan gambar organ pernapsan harus
diberi penjelasan yang jelas, selain itu setiap slide diberi icon close supaya
memudahkan dalam mengoprasikan media software simulasi. Maka pengembang
melakukan revisi demi kesempurnaan media software simualsi.

Sedangkan menurut guru mata pelajaran IPA, kata-kata penting atau istilah
utama yang terdapat dalam materi harus diberi warna untuk penekanan. Selain itu
materi setiap slide seharusnya dinarasikan. Maka dari itu pengembang merekam
setiap materi dengan menggunakan microfon headset agar hasil dari suara
terdengar keras dan jelas. Selain itu gambar alat-alat pernapasan diperjelas dalam
artian memperjelas nama-nama bagian disetiap organ. Maka dari itu pengembang
merevisi media software simulasi agar media yang dihasilkan benar-benar layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Dalam produk ini tersedia beberapa macam pilihan tombol menu dan ikon
navigasi (seperti tombol menu, kembali, lanjut, keluar dan lain-lain). Tombol-
tombol itu berfungsi untuk navigasi, untuk berpindah dari tampilan satu ke
tampilan yang lain. Pada produk tampilan tombol-tombol menu setiap slidenya,
berguna untuk memudahkan pengguna menjelajahi tampilan yang lain.

Karena produk ini berupa software simulasi dengan menggunakan program
auto play, maka program ini dapat dimulai dengan mudah. Selain itu, program ini

juga dapat berjalan dengan baik pada saat kondisi normal. Walaupun program ini
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berupa software simulasi, program ini juga dapat dirubah kedalam bentuk CD
dengan cara build atau dikopikan ke CD, berikut merupakan kekurangan dan
kelebihan produk software simualsi IPA.

Software simulasi IPA pokok bahasan pernapasan pada manusia diciptakan
untuk mempermudah pemahaman siswa dalam mempelajari materi pernapasan
manusia. Konsep pernapasan pada manusia yang abstrak divisualisasikan oleh
komputer melalui video simulasi yang diolah oleh program Auto Play. Hasil
video tersebut dikolaborasikan dengan gambar, musik dan suara. Kombinasi dari
beberapa media tersebut membuat tampilan program menjadi lebih menarik.
Dengan tampilan yang menarik dan visualisasi kejadian yang abstrak, membuat
pengguna kan lebih tertarik mempelajari materi dalam produk. Produk ini
diharapkan menjadi media pembelajaran mandiri ataupun kelompok yang
terpadu. Mulai dari pengenalan materi sampai tes hasil belajar.

Media software simulasi dapat membantu dalam proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran pada materi pelajaran yang membutuhkan ilustrasi nyata
dalam kehidupan sehari sebagai pengat konstruksi pengetahuan peserta didik.
Selain itu, guru memakai software simulasi dalam pembelajaran juga dapat
memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti dan mempelajari
materi yang diberikan atau yang disampaikan. Hal tersebut dikarenakan software
simulasi dapat digunakan dalam pengajaran konsep untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik. Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur’an
betapa pentingnya media dalam suatu pembelajaran. Melalui gambaran berupa

alam yang kongkrit ini, Allah menyebutkan dalam surat al-ghasyiyah ayat 18-20:
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Artinya : “dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, dan gunung-gunung bagaimana
ia ditegakkan?, dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Q.S. Al-Ghasyiyah: 18-
2 Ayat tersebut berhubungan erat dengan kemampuan seseorang dalam
menerima pelajaran yang awalnya dia belum mampu memahami sesuatu yang
bersifat abstrak, oleh karena itu diperlukan sekali penggunaan contoh-contoh
yang kongkrit sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengerti dan
memahami serta tahan lama dalam ingatan.

Berasaskan ayat di atas, dapat dibuktikan oleh peneliti terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Eka Mustika Dewi terkait dengan teori di atas dengan skripsinya
yang berjudul ” Pengembangan Media CD Interaktif Pada Operasi Bilangan Bulat
Kelas IV Semester 11 Min Model Kamal” bahwa dengan menggunakan media CD
Interaktif materi Operasi Bilangan Bulat sangat membantu siswa dalam
memahami mata pelajaran matematika dan guru merasa sangat terbantu dalam
penyampaian materi pembelajaran. Terutama dalam media CD Interaktif tersebut,
siswa juga dapat mendengarkan dan melihat secara langsung gambaran dan

ilustrasi materi pelajaran sehingga akan lebih mudah bagi siswa untuk mengingat

materi yang disampaikan.**

* Dewi, Mustika, Eka,2013, Pengembangan Media Cd Interaktif Pada Operasi Bilangan Bulat
Kelas v Semester li Min Model Kamal



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap media

pembelajaran berbasis software simulasi mata pelajaran IPA kelas VV Ml ini dapat

dipaparkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengembangan media pembelajaran ini dilakukan melalui beberapa tahap,

antara lain:

Identifikasi kebutuhan yang terdiri dari analisis kebutuhan dan karakteristik
siswa.

Perumusan tujuan yakni menentukan Standar Isi didapat Standar Kompetensi

dan Kompetensi Dasar pelajaran IPA kelas V berdasar Permendiknas No. 22
Pengembangan materi yaitu tujuan yang telah dirumuskan tadi dianalisis lebih
lanjut dan hasil dari analisis yaitu berupa produk pengembangan berupa
“Media Software Simulasi IPA untuk kelas V MI”.

Perumusan Alat Pengukuran Keberhasilan yaitu dengan menggunakan angket
tanggapan para ahli yang meliputi ahli media, ahli materi, ahli bahasa, ahli
pembelajatan, dan enam siswa kelas VV SD/MI

Penulisan naskah media menyajikan materi melalui media pembelajaran
berupa software simulasi.

Uji dan revisi untuk mengetahui keefektifan dari media sofware simulasi
yang telah dirancang serta melakukan uji validasi yang dilakukan oleh ahli

materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli pembelajaran.
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan, maka terciptalah media
pembelajaran software simulasi yang valid, praktis, dan efisien.

Hasil penilaian pengembangan media pembelajan berbasis software simulasi
IPA pokok bahsan pernapasan pada manusia kelas V llyas Ml Perwanida
Kota Blitar memiliki tingkat kevalidan dan kemenarikan yang tinggi.
Berdasarkan hasil tanggapan dan penilaian dari tahap validasi ahli dan uji
coba lapangan. Hasil yang diperoleh adalah sebagai beriktut:

Tanggapan dan validasi ahli media terhadap hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis software simulasi dengan persen kevalidan 82%.

. Tanggapan dan validasi materi media terhadap hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis software simulasi dengan persen kevalidan 90%
Tanggapan dan validasi ahli bahasa terhadap hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis software simulasi dengan persen kevalidan 80%

. Tanggapan dan validasi ahli pembelajaran atau guru bidang kelas V llyas
terhadap hasil pengembangan software simulasi IPA sangat baik berdasarkan
penilaian terhadap software simulasi dengan persen kevalidan mencapai
92,30%

Tanggapan penilaian enam siswa kelas V llyas terhadap hasil pengembangan
software simulasi baik berdasarkan penilaian terhadap media pembelajaran
software simulasi dengan persen kevalidan mencapai 86,8%.

. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran software simulasi
ini lebih menarik bagi siswa. Media yang didesain semenarik mungkin

membuat siswa lebih bersemangat mangikuti pembelajaran. Selain itu dengan
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menggunakan media tersebut siswa dapat belajar secara mandiri tanpa ada

bimbingan oleh guru.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan

produk, dimensi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci

saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

a.

Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Poduk

Media pembelajaran IPA berbasis software simulasi kelas V SD/MI materi
pernapasan hendaknya digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajatan
IPA materi pernapasan pada manusia.

Media pembelajaran berbasis softwae simulasi hanya dapat dijalankan dengan
laptop dan LCD proyektor ketika pambelajaran, maka di kelas harus terdapat
media yang mendukung untuk mengoprasikan media tersebut.

Guru yang menggunakan software simulasi IPA yang dikembangkan,
sebaiknya terlebih dahulu mencoba memahami teknik dan alur penggunaanya
sebelum mengajar kemudian disajikan kepada siswa.

Bagi siswa yang belum bisa mengoprasikan laptop khususnya media
pembelajaran software simulasi harus diberi bimbingan yang khusus supaya

dapat menggunakan media pembelajaran dengan semaksimal mungkin.
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2. Saran untuk Diseminiasi Produk
Untuk diseminasi produk pada saran yang lebih luas maka disarankan hal-hal

berikut:

a. Media pembelajaran berbasis software simulasi IPA kelas V pokok bahasan
pernapasan pada manusia dapat digunakan untuk pembelajaran individual dan
juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas secara
menyeluruh.

b. Media Pembelajaran berbasis software simulasi dapat dicopi atau digandakan
secara luas jika tenyata penggunaanya efektif dan efisien.

3. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut
Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan

materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam

dengan menggunakan aplikasi lain yang sesuai dengan karakteristik materi.
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Lampiran 3

ANGKET PENILAIAN AHLI BAHASA UJI COBA PENGEMBANGAN
SOFTWARE SIMULASI ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Pengantar
Kepada Yth.
Ahli Bahasa Software Simulasi IPA
di Universitas Islam Maulana Malik lbrahim
Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, kami sedang
mengembangkan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok
banasan pernapasan manusia kelas V llyas MI Perwanida Kota Blitar. Bentuk
produk yang dihasilkan berupa “Software Simulasi IPA Untuk Kelas V SD/MI”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami memohon kesediaan
Bapak berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi media

yang kami kembangkan dengan mengisi angket dan isian saran yang terlampir.
Atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapkan banyak terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Malang,......... 2014

Hormat kami



B. ldentitas Ahli

Nama e e
NIP e e
Instansi ORI gl . e SRRSO PO TUPTRPRON
PendIdiKaN i
Alamat 3P SN S I S S .

C. Petunjuk Pengisian Angket

Petunjuk pengisian

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5

Keterangan:

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
Tepat, sesual, jelas, menarik, mudah.

o > DN

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

D. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling

sesuai:
1. Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada slide pembukaan software
simulasi?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai




Bagaimana kemudahan bahasa/kalimat pada slide petunjuk
penggunaan software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide “Home

Pendahuluan™?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada slide kompetensi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang sesuai mudah mudah
sesuai

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi
proses pernapasan manusia?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi organ

pernapasan pada manusia?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi
kelainan pernapasan pada manusia?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami pada slide materi
membuat model pernapasan?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat




kurang
mudah

mudah

mudah

mudah

9. Bagaimana kemudahan bahasa yang digunakan pada kuis interaktif?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

10. Bagaimana ketepatan penggunaan bahasa pada slide penutup software

simulasi?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup tepat Tepat Sangat tepat
kurang tepat tepat

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi
Software Simulasi IPA ini!

Ahli Bahasa Sofware Simulasi



Lampiran 4

ANGKET PENILAIAN AHLI MATERI UJI COBA PENGEMBANGAN
SOFTWARE SIMULASI ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Pengantar
Kepada Yth.
Ahli Materi Software Simulasi IPA
di Universitas Islam Maulana Malik lbrahim
Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, kami sedang
mengembangkan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok
banasan pernapasan manusia kelas V llyas MI Perwanida Kota Blitar. Bentuk
produk yang dihasilkan berupa “Software Simulasi IPA Untuk Kelas V SD/MI”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami memohon kesediaan
Bapak berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi media

yang kami kembangkan dengan mengisi angket dan isian saran yang terlampir.
Atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapkan banyak terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Malang,........ 2013

Hormat kami



B. ldentitas Ahli

Nama e e
NIP e e
Instansi Tererenenane o, N T .. eeeeeaeeereneneneneneaons
PeNIdIKAN  co e
Alamat 3P S S . S . N

C. Petunjuk Pengisian Angket

Petunjuk pengisian

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5

Keterangan:

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

o b~ D>

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

D. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai:

1. Bagaimana dengan tingkat relevansi Software Simulasi dengan kurikulum
yang berlaku?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Relevan Sangat
kurang relevan relevan relevan
relevan

2. Bagaimana Ketepatan judul pada Software Simulasi?

1 2 3 4 5

Sangat Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat




| kurang tepat |

Bagaimana dengan bahasa yang digunakan pada Software Simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Komunikatif Sangat
kurang komunikatif | komunikatif komunikatif

komunikatif

Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami dalam software Simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

. Apakah penanaman konsep membantu siswa lebih faham?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Membantu Sangat
kurang membantu membantu membantu

membantu

Bagaimana ketepatan tujuan pembelajaran pada Software Simulasi?

1 2 3 4 5

Sangat Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat
kurang tepat
Bagaimana kesesuain bentuk evaluasi pada Software Simulasi?

1 A 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai

. Apakah komponen isi Software Simulasi sudah memadai sebagai software
pembelajaran IPA?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Memadai Sangat
kurang memadai memadai memadai

memadai
Bagaimana keluasan dan kedalaman isi Software Simulasi?

1 2 3 4 5

Sangat Kurang luas | Cukup luas Luas Sangat luas

kurang luasa

10. Bagaimana keruntutan penyajian meteri?

1 |2

3

|4

|5




Sangat Kurang Cukup Runtut Sangat
kurang runtut runtut runtut
runtut

11. Bagaimana konsisten format Software Simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Konsisten Sangat
kurang konsisten konsisten konsisten

konsisten

12. Bagaimana ketercernaan uraian materi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi
Software Simulasi IPA ini!

Malang,........... 2013

Ahli Materi Sofware Simulasi



Lampiran 5

ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA UJI COBA PENGEMBANGAN
SOFTWARE SIMULASI ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Pengantar

Kepada Yth.

Ahli Media Software Simulasi IPA

di Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, kami sedang
mengembangkan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok
banasan pernapasan manusia kelas V llyas MI Perwanida Kota Blitar. Bentuk
produk yang dihasilkan berupa “Software Simulasi IPA Untuk Kelas V SD/MI”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami memohon kesediaan
Bapak berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi media

yang kami kembangkan dengan mengisi angket dan isian saran yang terlampir.
Atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapkan banyak terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. W

Malang,........ 2013

Hormat kami



B. ldentitas Ahli Media

Nama e,
NIP L e R s
Instansi

Pendidikan

Alamat

C. Petunjuk Pengisian Angket

Petunjuk pengisian

Skala penilaian/tanggapan

i 2 3 4 g

Keterangan:

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

o B~ w N

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

D. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling

sesuai:
1. Bagaimana kemenarikan pengemasan background depan pada software
simulasi?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Menarik Sangat
kurang menarik menarik menarik
menarik




Bagaimana kesesuaian gambar pada software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai

Bagaimana de

ngan kemenarikan visualisasi pada software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Menarik Sangat
kurang menarik menarik menarik
menarik

Bagaimana komposisi warna pada tampilan software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuali sesuai
sesuai

Bagaimana kesesuaian suara (audio) pada software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Menarik Sangat
kurang menarik menarik menarik

menarik
Bagaimana dengan kejelasan tulisan dalam software simulasi?

1 2 8 4 5

Sangat Kurang jelas | Cukup jelas Jelas Sangat jelas
kurang jelas
Bagaimana kemenarikan tampilan isi materi pada software simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Menarik Sangat
kurang menarik menarik menarik

menarik
Bagaimana kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai

Bagaimana efisiensi penggunaan media dalam kaitannya dengan waktu?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Efisien Sangat
kurang efisien efisien efisien




| sesuai | \ \ \

10. Bagaimana efisiensi penggunaan media dalam kaitanya dengan tenaga?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Efisien Sangat
kurang efisien efisien efisien
efisien

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi
Software Simulasi IPA ini!

Ahli Desan Sofware Simulasi



Lampiran 6

ANGKET PENILAIAN AHLI PEMBELAJARAN UJI COBA
PENGEMBANGAN SOFTWARE SIMULASI ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Pengantar
Kepada Yth.
Guru Materi Pelajaran IPA
di MI “PERWANIDA” kota Blitar.
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, kami sedang
mengembangkan media pembelajaran berbasis software simulasi pada pokok
banasan pernapasan manusia kelas V llyas Ml Perwanida Kota Blitar. Bentuk
produk yang dihasilkan berupa “Software Simulasi IPA Untuk Kelas V SD/MI”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami memohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi
media yang kami kembangkan dengan mengisi angket dan isian saran yang

terlampir.
Atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapkan banyak terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Blitar,............... 2014

Hormat kami



B. ldentitas Ahli

Nama e e
NIP e e
Instansi Tererenenane o, N T .. eeeeeaeeereneneneneneaons
PeNIdIKAN  co e
Alamat 3P S S N S S .

C. Petunjuk Pengisian Angket

Petunjuk pengisian

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5

Keterangan:

6. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

7. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

8. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

9. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

10. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

D. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai:

1. Apakah Software Simulasi ini memudahkan anda dalam mengajar
mata pelajaran IPA?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Membantu Sangat
tidak membantu | Membantu Membantu
membantu
2. Apakah Software Simulasi ini dapat membantu siswa aktif dalam
pelajaran?
1 2 3 4 5

Sangat Kurang Cukup Membantu Sangat




10.

tidak membantu | Membantu Membantu
membantu
Apakah Software Simulasi ini dapat digunakan?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Tepat Sangat
tidak tepat Tepat tepat membantu

Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan Software Simulasi

mudah dibaca?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
tidak mudah mudah mudah
mudah
Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran?
1 2 3 4 5
Sangat tidak | Kurang jelas | Cukup jelas Jelas Sangat jelas
jelas

Bagaimana kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam Software

Simulasi?
1 2 3 4 )
Sangat tidak | Kurang jelas | Cukup jelas Jelas Sangat jelas
jelas

Bagaimana tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku

panduan?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Sesuai Sangat
sesuai sesuai sesuai sesuai

Bagaimana kejelasan evaluasi dan latihan dalam Software Simulasi?

1 2 3 4 5
Sangat tidak | Kurang jelas | Cukup jelas Jelas Sangat jelas
jelas

Apakah evaluasi dan latihan dalam Software Simulasi membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Membantu Sangat
membantu membantu membantu membantu

Apakah dengan menggunakan Software Simulasi ini siswa termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran IPA?




1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Termotivasi Sangat
tidak termotivasi | termotivasi termotivasi
termotivasi

11. Bagaimana peran Software Simulasi dalam pembelajaran IPA?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Berperan Sangat
berperan berperan berperan berperan

12. Apakah Software Simulasi ini membantu Anda dalam menyampaikan

materi?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Membantu Sangat
membantu | membantu | membantu membantu

13. Apakah Sofware Simulasi ini dapat dipahami uraian materinya?

1 y 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
tidak mudah mudah mudah
mudah

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi
Software Simulasi IPA ini!

Guru Mata Pelajaran IPA



Lampiran 7

ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN UJI COBA LAPANGAN SOFTWARE
SIMULASI IPA MATERI PERNAPASAN PADA MANUSIA

Petunjuk Pengisian :

A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawgaban yang dianggap paling

sesuai!
1. Apakah kamu merasa mudah dalam memahami materi pada Software
Simulasi ini?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang faham mudah mudah
difahami
2. Apakah tampilan visualisasi pada Software Simulasi menarik?
1 2 3 4 b
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
3. Bagaimana komposisi warna pada Sofware Simulasi ini?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik

Apakah suara yang terdapat dalam Software Simulasi ini menarik?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
Apakah suara dalam Software Simulasi ini jelas?
1 2 3 4 5
Sangat tidak | Kurang jelas | Cukup jelas Jelas Sangat jelas
jelas

Apakah tulisan dalam Sofware Simulasi ini jelas?

1

2

3

4

5

Sangat tidak

Kurang jelas

Cukup jelas

Jelas

Sangat jelas




10.

11.

12.

13.

14.

jelas

Apakah tampilan isi materi menarik?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
Apakah tampilan cover menarik?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
Apakah tampilan materi menarik?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
Apakah tampilan evaluasi menarik?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
menarik menarik menarik menarik
Apakah media Software Simulasi ini mudah digunakan?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
tidak mudah mudah mudah
mudah
Apakah kamu merasa terlibat dalam menggunakan Software Simulasi
ini?
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Terlibat Sangat
tidak terlibat terlibat terlibat
terlibat
Apakah kamu termotivasi untuk belajar dengan lebih baik ketika
menggunakan Software Simulasi ini?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Termotivasi Sangat
termotivasi | termitivasi | termotivasi termotivasi
Apakah kamu memiliki rasa ingin tahu ketika menggunakan Software
Simulasi ini?
1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup ingin | Ingin tahu | Sangat ingin




| ingintahu | ingintahu | tahu | | tahu

15. Apakah kamu merasa senang ketika menggunakan media Software
Simulasi ini?

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup Senang Sangat
tidak senang senang senang
senang

B. Beri komentar dan saran lainnya berkenaan dengan Sofware Simulasi ini?



Lampiran 8

1. Nama

NIP

Instansi

Pendidikan

Alamat

Nama

NIP

Instansi

Pendidikan

Alamat

Nama

NIP

Instansi

Pendidikan

Alamat

Nama

NIMIDA

Instansi

Pendidikan

Alamat

SUBYEK VALIDATOR AHLI

: Dr. Muhammad Walid, MA
: 197308232000031002

: Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang

: JI.Candi VI B No.100L Karang Besuki Malang

: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

:197807072008011021

: Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang
: S-2 Pendidikan Kimia UIN Malang

: MSI E-29

: Hj. Siti Annijat Maimunah, M.Pd

: 195709271982032001

: Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang
: Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pondok Bestari Indah E3-198 Landungsari Malang.

: Fatmawati

: 26072003

: MI Perwanida Kota Blitar

: S-1 Biologi

. JI. Asahan 175 Tanjungsari Blitar.
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1. Nama
Kelas
Sekolah

2. Nama
Kelas
Sekolah

3. Nama
Kelas
Sekolah

4. Nama
Kelas
Sekolah

5. Nama
Kelas
Sekolah

6. Nama
Kelas

Sekolah

SUBYEK UJI LAPANGAN

: Lutfi Lucia Laurentsia

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar.
: Sukma Ayu Trihapsari

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar
: Nila Arifatul Ulya

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar
: Salma Azizatul Amalia

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar
: Zakia Dwiana Larasati

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar
: Ririn Khalifatu Yuliani

: V llyas

: MI Perwanida Kota Blitar



Lampiran 10 : Gambar Software Simulasi

1. Slide Pendahuluan

2. Slide Isi

Nama
Jurusan
Fakultas
E-Mail
Facebook
Tip/Hp

Pengembang:
Fendi Dwi Hart
Pendidikan adrasah Ibtidaiyah

 Tarbiyah dan Keguruan

: h_fendi@yahoo.co.id
: 085790838001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

)
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3. Slide Materi




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

4. Slide Vedeo




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEI MITTVIN VNVTINVIA 40 A

‘ Sistem Pernapasan Pada Manusia

5. Slide Kuis




6. Slide Penutup

Terima kasih telah menggunakan media
ini, semoga bermanfaat untuk adek-adek
dalam memahami mata pelajaran IPA,
khususnya materi pernapasan pada
manusia.

Pastinya pengembang masih banyak
kekurangan dalam membuat media ini.
Kritik dan saran kirim ke:
e-mail: fendidwihartanto@yahoo.co.id
facebook: h_fendi@yahoo.co.id

()

Kilk disini untuk melanjutian keluar

R

APAKAH ANDA YAKIN UNTUK KELUAR?

2 O




Lampiran 11 : Bukti Konsultasi

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
Http://tarbiyah.uin-malang.ac.id. Email : psg_uinmalang@ymail.com

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Nama : Fendi Dwi Hartanto
NIM / Jurusan : 10140084 / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software

Simulasi pada Pokok Bahasan Pernapasan Manusia Kelas V

llyas Madrasah Ibtidaiyah Perwanida Kota Blitar

Dosen Pembimbing : Dr. Abdussakir, M.Pd

No Tgl/BIn/Thn Materi Bimbingan Tanda Tangan
1 23-12-2013 Media 1.

2 03-03-2014 BAB | 2.

3 17-03-2014 BAB II 3.

4 24-03-2014 BAB IlI 4.

5 01-04-2014 BAB IV 5.

6 14-04-2014 BAB V 6.

7 23-04-2014 BAB VI 7.

Malang, 30 April 2014
Mengetahui,

Kajur Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

Dr. Muhammad Walid, MA
NIP. 197308232000031002



http://tarbiyah.uin-malang.ac.id/

Lampiran 12

Nama

NIM

BIODATA MAHASISWA

: Fendi Dwi Hatranto

: 10140084

Tempat Tanggal Lahir: Tulungagung, 28 Mei 1990

Fak/Jurusan

Tahun Masuk

Alamat Asal

Alamat di Malang

No. HP

: llmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI

: 2010

: Ds. Tulungrejo, Kec. Besuki, Kab. Tulungagung.

- JI. Candi Blok IV Gasek, Karangbesuki, Sukun, Malang.

: 085790838001
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